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ABSTRAK

Kesuma Dwi Tantri, NPM 2102090024. “Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku
Pada Pembelajaran IPAS Materi Ekosistem Di Kelas V SD Swasta Bersubsidi
Bakti I”.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan (Research and
Develooment) dengan tujuan untuk menghasilkan produk berupa bahan ajar dalam
bentuk buku saku untuk pembelajaran IPAS pada materi ekosistem di kelas V SD
Swasta Bersubsidi Bakti I. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
proses pengembangan buku saku sebagai bahan ajar, menguju tingkat kevalidannya,
serta menilai kepraktisannya dalam pembelajaran IPAS materi ekosistem. Model
pengembangan yang diterapkan adalah model ADDIE, yang mencakup tahapan
Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation, namun dalam penelitian
ini hanya sampai pada tahap Implementation. Hasil dari penelitian ini adalah buku saku
pembelajaran IPAS materi ekosistem yang telah divalidasi oleh para ahli dengan hasil
sebagai berikut: validasi dari ahli materi sebesar 97,33% “sangat valid”, validasi dari
ahli media sebesar 96% “‘sangat valid”, validasi dari ahli bahasa sebesar 98% “‘sangat
valid”. Untuk menilai kepraktisan, diperoleh hasil dari repon guru sebesar 98% “‘sangat
praktis”, dan dari uji coba terhadap siswa kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti | yang
terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan didapatkan skor kepraktisan
sebesar 92,29% “sangat praktis”. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa bahan ajar
buku saku yang telah dikembangkan tergolong memiliki tingkat kevalidan dan
kepraktisan yang sangat tinggu, sehingga dinyatakan “layak” digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Buku Saku, IPAS
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan merupakan aktivitas pembelajaran yang menghadirkan
interaksi antara tenaga pengajar dengan murid dalam rangka menciptakan generasi
penerus bangsa yang intelektual dan berilmu. Lewat jalur pendidikan, murid
mendapatkan peluang untuk meraih kemampuan, wawasan, serta ilmu pengetahuan
yang diperlukan demi menjalani eksistensi yang lebih berkualitas. Seberapa besar
peluang dan kemampuan yang diperoleh sangat bergantung pada mutu pendidikan
yang didapatkan. Dengan demikian, pendidikan dapat menjadi daya penggerak

utama dalam memicu transformasi menuju situasi yang lebih positif.

Sistem pendidikan di institusi sekolah meliputi konten pembelajaran pokok
beserta elemen dalam aktivitas harian, terutama pada ranah Sains (IPA) dan Studi
Sosial (IPS). Dalam sistem kurikulum merdeka, pengajaran tentang lingkungan
disampaikan melalui pendekatan yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi
satu kesatuan yang disebut Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPA
berfokus pada pengkajian terhadap fenomena alam beserta berbagai objek yang ada
di dalamnya, sementara IPS adalah mata pelajaran yang mengkaji gejala dan
persoalan sosial dalam komunitas masyarakat dari berbagai sudut pandang

kehidupan.



IPAS tergolong dalam mata pelajaran wajib yang harus dikuasai oleh murid
pada tingkat dasar, dengan maksud agar siswa memperoleh pengetahuan,
kemampuan, dan pemahaman konsep yang terorganisir tentang alam sekitar.
Pengetahuan ini didapat melalui aktivitas investigasi, pengumpulan data, dan
pengujian berbagai penemuan. IPAS adalah kumpulan teori yang diorganisir secara
sistematis, yang pada umumnya membahas gejala-gejala alam, serta lahir dan
berkembang melalui pendekatan ilmiah seperti eksperimen yang beragam dan

dilandasi oleh sikap ilmiah, antara lain keingintahuan, keterbukaan dan kejujuran.

Ilmu Pengetahuan Alam secara khusus mempelajari tentang organisme hidup
beserta keseluruhan proses kehidupannya. Pengetahuan yang didapat melalui
observasi alam semesta menjadi landasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
alam. IPAS merupakan wujud pengetahuan yang terbentuk melalui proses inkuiri
berkelanjutan yang dilaksanakan oleh para individu yang bergerak dalam ranah

sains.

Dengan demikian, IPAS merupakan upaya manusia dalam memahami alam
semesta melalui pengalaman yang akurat dan terstruktur, menggunakan prosedur
ilmiah, serta dijelaskan hasilnya melalui penalaran sehingga dapat ditarik sebuah
kesimpulan. IPAS berkaitan erat dengan cara sistematis dalam mencari tahu tentang

alam, sehingga IPAS tidak sekedar berupa kumpulan pengetahuan yang sistematis,



melainkan juga mencakup fakta-fakta dan konsep-konsep ilmiah yang diperoleh

melalui proses ilmiah (Sakila dkk., 2023).

Salah satu konten penting dalam mata pelajaran IPAS (limu Pengetahuan
Alam dan Sosial) adalah ekosistem. Ekosistem dapat dipahami sebagai hubungan
saling mempengaruhi antara organisme hidup dengan komponen abiotik di
lingkungan tempat mereka berada. Ekosistem terdiri dari berbagai organisme hidup
serta memiliki dua komponen utama, yaitu komponen biotik (organisme hidup) dan
komponen abiotik (benda tidak hidup). Sebuah ekosistem dapat diidentifikasi

melalui interaksi antara kedua komponen tersebut.

Menurut Sulistia & Muh (2020) ekosistem merupakan suatu susunan unsur
lingkungan hidup yang menyeluruh dan saling mempengaruhi satu sama lain.
Kedua komponen ekosistem, yaitu biotik dan abiotik, berinteraksi secara timbal
balik sehingga membentuk kesatuan sistem kehidupan. Interaksi yang terjadi secara
nyata antara makhluk hidup dan lingkungannya adalah dasar terbentuknya

ekosistem.

Dalam penyampaian materi tentang ekosistem di kelas, guru membutuhkan
bahan ajar sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. Bahan ajar merupakan
elemen penting dalam dunia pendidikan karena berperan sebagai alat bantu dalam
proses belajar dan mengajar. Menurut Suprihatin & Manik (2020), bahan ajar

adalah kumpulan alat atau media pembelajaran yang memuat isi, metode, batasan,



serta cara evaluasi yang disusun secara terstruktur dan menarik untuk mencapai
tujuan pembelajaran, yaitu pencapaian kompetensi dan subkompetensi sesuai

dengan tingkat kesulitannya.

Berdasarkan hasil pengamatan saat pelaksanaan PLP 3 yang dilakukan pada
tanggal 22 Juli hingga 22 Agustus 2024 di SD Swasta Bersubsidi Bakti I,
ditemukan beberapa permasalahan, salah satunya adalah keterbatasan materi ajar.
Guru hanya mengandalkan materi ajar seadanya, yaitu buku paket IPAS yang
tersedia di perpustakaan. Akibatnya, peserta didik sering merasa jenuh dan
kesulitan memahami materi dengan baik. Salah satu tantangan yang dialami peserta

didik adalah dalam memahami konsep keharmonisan dalam ekosistem.

Selama ini, pembelajaran ekosistem hanya mengandalkan buku paket yang
tersedia di perpustakaan sekolah. Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan
memahami materi secara menyeluruh, khususnya pada bagian keharmonisan dalam
ekosistem. Berdasarkan hasil pengamatan PLP 3, dapat disimpulkan bahwa peserta
didik membutuhkan alat bantu berupa materi ajar yang menarik, praktis, dan
disajikan secara ringkas, serta dilengkapi dengan gambar berwarna agar mereka

lebih mudah memahami materi saat pembelajaran berlangsung.

Materi ajar berperan penting sebagai sumber informasi yang dibutuhkan baik
oleh pendidik maupun peserta didik. Guru harus mampu mengelola dan

menyampaikan informasi dalam materi ajar agar dapat dipahami dengan tepat oleh



peserta didik. Inovasi dalam penggunaan berbagai jenis materi ajar juga sangat
penting untuk meningkatkan minat belajar siswa. Kebiasaan menggunakan
beragam materi ajar dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran yang
diharapkan (Sofa dkk., 2020). Oleh karena itu, sudah seharusnya setiap tenaga
pendidik mampu menciptakan materi ajar, seperti buku saku, yang tidak hanya
dapat digunakan dibaca, dan dipelajari, tetapi juga menjadi produk pembelajaran

yang memudahkan peserta didik dalam memahami materi.

Materi ajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran ini adalah materi ajar berupa
buku saku, yang berfungsi sebagai sumber belajar tambahan bagi siswa selama
proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan motivasi mereka. Buku saku
tentang keharmonisan dalam ekosistem ini nantinya dapat digunakan oleh peserta

didik sebagai materi ajar di kelas.

Buku saku merupakan jenis buku berukuran kecil yang praktis dan mudah
dibawa, serta bisa dibaca kapan saja. Buku ini disusun secara sistematis dan
sederhana untuk memudahkan siswa memahami materi. Isinya dirancang lebih
ringkas, jelas, dan dilengkapi dengan ilustrasi sebagai penunjang pemahaman

materi (Setiyaningrum & Suratman, 2020).

Pengembangan materi ajar buku saku dengan topik keharmonisan dalam
ekosistem dipilih karena berdasarkan hasil pengamatan, siswa kelas V SD Swasta

Bersubsidi Bakti | masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep tersebut.



Oleh karena itu, dalam kesempatan ini, peneliti ingin mengembangkan buku saku
tentang keharmonisan dalam ekosistem sebagai materi ajar yang dapat membantu

peserta didik memahami materi secara lebih mudah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian
dengan judul "Pengembangan Materi Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran IPAS

Materi Ekosistem Di Kelas VV SD Swasta Bersubsidi Bakti 1".

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran masih menggunakan buku paket IPAS.
2. Bahan ajar berupa buku saku tentang harmoni dalam ekosistem belum
tersedia di sekolah.
3. Peserta didik kurang memahami materi ekosistem, khususnya pada bagian
harmoni dalam ekosistem.
4. Peserta didik merasa bosan saat belajar menggunakan buku paket IPAS.

5. Peserta didik membutuhkan media bantu berupa bahan ajar yang menarik.

1.3 Batasan Masalah

Arah penelitian harus jelas agar dapat mencapai sasaran permasalahan yang

akan dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada penyusunan buku saku



sebagai materi ajar untuk pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V SD

Swasta Bersubsidi Bakti I.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tahapan pengembangan materi ajar berupa buku saku untuk
pembelajaran IPAS dengan topik ekosistem di kelas V SD Swasta
Bersubsidi Bakti 1?

2. Sejauh mana tingkat kevalidan materi ajar buku saku tersebut dalam
pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V SD Swasta Bersubsidi
Bakti 1?

3. Bagaimana tingkat kepraktisan penggunaan materi ajar buku saku pada
pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V SD Swasta Bersubsidi

Bakti 17?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti
menetapkan beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Rumusan
masalah dan tujuan penelitian harus saling terkait dengan jelas agar dapat
menggambarkan fokus permasalahan sekaligus sasaran yang ingin diraih. Adapun

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar berupa buku saku untuk

pembelajaran IPAS dengan materi ekosistem di kelas V SD Swasta
Bersubsidi Bakti I.

Mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar buku saku pada pembelajaran
IPAS di kelas VV SD Swasta Bersubsidi Bakti I.

Mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar buku saku dalam pembelajaran

IPAS materi ekosistem di kelas VV SD Swasta Bersubsidi Bakti |

1.6 Spesifikasi Produk

Rincian spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

4.

Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar dalam bentuk buku saku
yang ditujukan untuk pembelajaran IPAS pada materi ekosistem bagi siswa
kelas VV SD Swasta Bersubsidi Bakti I.

Buku saku tersebut dicetak sebagai media cetak yang dilengkapi dengan
gambar dan penjelasan, sehingga dapat membantu siswa memahami materi
ekosistem, terutama terkait keharmonisan dalam ekosistem.

Buku saku ini dirancang sebagai bahan ajar yang bersifat fleksibel, sehingga
dapat digunakan kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan.

Isi dari buku saku yang dikembangkan mencakup:

a. Sampul (cover)

b. Halaman pendahuluan yang berisi:



1) Prakata dan tujuan pembelajaran
2) Peta konsep
3) Pertanyaan pemantik
c. Materi pembelajaran
d. Aktivitas pembelajaran:
1) Ayo mencoba
2) Lakukan bersama
3) Ayo bermain game
e. Latihan soal
f. Glosarium
g. Sinopsis
h. Biodata penulis
5. Jenis kertas yang digunakan dalam produk ini adalah kertas Tik dengan
ukuran 11 x 17 cm.
6. Ukuran huruf yang dipakai 14 pt dan 18 pt dengan spasi 1,5.

7. Jenis huruf yang digunakan adalah Candara dan Times New Roman.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Bahan Ajar
2.1.1.1 Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar dapat didefinisikan sebagai kompilasi materi pembelajaran
yang berfungsi sebagai referensi utama bagi peserta didik dalam proses
memahami dan menguasai konsep-konsep pembelajaran (Sunu dkk., 2021).
Perspektif lain dikemukakan oleh Ritonga dkk (2022) yang menjelaskan bahwa
bahan ajar merupakan rangkaian publikasi yang memuat informasi akademis
yang diorganisir secara metodis dengan tujuan memfasilitasi proses
pembelajaran siswa dalam mengakses informasi, sehingga target pembelajaran
dapat direalisasikan dan kompetensi yang diinginkan dapat dikuasai serta
diaplikasikan dalam aktivitas keseharian. ~ Peran bahan ajar sangat penting
dalam pelaksanaan sistem pendidikan di sekolah dan menjadi salah satu faktor
utama dalam tercapainya tujuan pembelajaran (Lubis & Ismaya, 2020).

Keberadaan bahan ajar memberikan kontribusi besar bagi guru dalam
menyampaikan materi pelajaran, sekaligus membantu siswa dalam memahami
isi materi. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk, yang disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran serta karakteristik materi yang akan diajarkan

(Magdalena, Sundari, dkk., 2020).

10
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Menurut Amalia & Arifin (2021), bahan ajar mencakup semua komponen
yang dapat digunakan oleh pendidik maupun peserta didik untuk menunjang
proses belajar-mengajar. Bahan ajar berfungsi sebagai media atau alat
pembelajaran yang memuat isi pelajaran, metode, petunjuk, serta sistem
penilaian yang dirancang secara terstruktur dan menarik, sehingga dapat
mendukung pencapaian kompetensi yang ditargetkan, baik kompetensi utama
maupun subkompetensi, pada berbagai tingkat kesulitan (Magdalena,
Prabandani, dkk., 2020).

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
merupakan seperangkat materi pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai
pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Umumnya, bahan
ajar disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Dengan demikian, bahan ajar menjadi salah satu faktor kunci dalam
keberhasilan proses pembelajaran. Bahan ajar yang berkualitas biasanya
meliputi petunjuk belajar, kompetensi yang ingin dicapai, panduan
pelaksanaan, isi materi, latihan-latihan, evaluasi, serta umpan balik atas hasil
evaluasi peserta didik. Bahan ajar perlu disusun berdasarkan prinsip-prinsip
yang tepat agar dapat membantu guru dalam mengelola seluruh kegiatan
pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami kompetensi yang

harus dikuasai selama proses belajar berlangsung.
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2.1.1.2 Fungsi Bahan Ajar
Menurut Magdalena dkk (2023), bahan ajar sebagai bagian integral dalam
dunia pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting sebagai panduan dan
kerangka kerja dalam seluruh proses pembelajaran. Secara umum, fungsi bahan
ajar terbagi menjadi dua, yaitu bagi pendidik dan bagi peserta didik.
1) Fungsi bagi Pendidik:

a. Meningkatkan Efisiensi Waktu: Bahan ajar disusun untuk membantu
guru dalam menyampaikan materi secara terstruktur dan efisien.
Dengan adanya susunan materi yang baik, guru dapat menghemat
waktu, menyampaikan informasi dengan lebih efektif, serta
mencapai tujuan pembelajaran secara tepat.

b. Mengubah Peran Pendidik: Bahan ajar berperan dalam menggeser
peran guru dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, guru tidak hanya
berfungsi sebagai sumber materi, tetapi juga sebagai pembimbing
dan motivator yang mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi
dalam belajar.

c. Meningkatkan Proses Pembelajaran: Dengan bahan ajar yang efektif
dan interaktif, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik, bermakna, dan relevan bagi siswa.

d. Pedoman bagi Pendidik: Bahan ajar menjadi panduan lengkap bagi

guru dalam setiap tahapan kegiatan belajar mengajar, termasuk
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kompetensi yang harus dicapai dan urutan penyampaian materi agar
pembelajaran berjalan lebih trestruktur.

Alat Evaluatif: Bahan ajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi yang
menyediakan kerangka kerja terukur. Hal ini membantu pendidik
dalam menilai pencapaian siswa terhadap hasil belajar yang

diharapkan.

2) Fungsi bagi Peserta Didik:

a.

Inisiatif untuk Pembelajaran Mandiri: Bahan ajar disusun untuk
membantu guru dalam menyampaikan materi secara terstruktur dan
efisien. Dengan adanya susunan materi yang baik, guru dapat
menghemat waktu, menyampaikan informasi dengan lebih efektif,
serta mencapai tujuan pembelajaran secara tepat.

Progres Individual: Bahan ajar berperan dalam menggeser peran guru
dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, guru tidak hanya berfungsi sebagai
sumber materi, tetapi juga sebagai pembimbing dan motivator yang
mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam belajar.

Progres Individu: Dengan bahan ajar yang efektif dan interaktif, guru
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik,
bermakna, dan relevan bagi siswa.

Kebebasan Pemilihan Urutan Pembelajaran: Bahan ajar memberikan

keleluasaan bagi siswa untuk menentukan sendiri urutan
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pembelajaran, sehingga mereka memiliki kendali atas proses belajar
dan merasa lebih bertanggung jawab terhadap kemajuan belajarnya.

e. Membangun Kemandirian: Bahan ajar berfungsi sebagai
pembimbing yang membantu siswa memahami kompetensi yang
harus dikuasai, sehingga mendorong tumbuhnya sikap mandiri
dalam belajar.

f. Pembimbing Aktivitas Belajar: Dengan menyediakan petunjuk yang
jelas, bahan ajar membantu siswa dalam setiap langkah
pembelajaran, termasuk memahami tujuan pembelajaran, konsep-

konsep kunci, dan tahapan-tahapan penting dalam proses belajar.

2.1.1.3 Manfaat Bahan Ajar
Menurut pendapat Adip (2022), bahan ajar memiliki sejumlah manfaat
untuk peserta didik, antara lain:
1) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan,
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
2) Peserta didik menjadi lebih kreatif dan memperoleh kesempatan untuk
belajar secara mandiri dengan bimbingan serta arahan dari guru.
3) Bahan ajar membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran,

khususnya bagian-bagian yang sebelumnya belum mereka kuasai.
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2.1.1.4 Jenis-Jenis Bahan Ajar

Menurut Bayu (2020), bahan ajar dapat diklasifikasikan berdasarkan cara

penyajian dan media yang digunakan, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Cetak contohnya adalah handout, buku pelajaran, buku saku, modul,
LKS, brosur, leaflet, foto, gambar, model, maket. Bahan ajar dalam
bantuk cetak ini memudahkan siswa untuk belajar, baik di sekolah
maupun di rumah, karena mudah diakses dan dibawa.

Dengar berupa kaset, radio, piringan hitam, compact disc. Jenis ini
disebut juga media audio karena materi disampaikan melalui suara yang
dapat didengar oleh telinga.

Pandang (visual) meliputi foto, gambar atau maket yang dapat dilihat
dan membantu siswa memahami objek yang sulit diamati secara
langsung, seperti objek yang terlalu besar atau abstrak.

Audio-Visual contohnya adalah VCD, film. Media audiovisual memiliki
keunggulan dibandingkan jenis lainnya, seperti meningkatkan daya ingat
dan mempercepat transfer ilmu.

Multimedia integrative termasuk pembelajaran berbasis computer, web.
Bahan ajar ini sangat berguna bagi siswa yang mengalami kendala dalam
mengakses sumber belajar konvensional, karena dapat diakses secara

daring kapan saja melalui internet.
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2.1.2 Buku Saku
2.1.2.1 Pengertian Buku Saku

Menurut Pas & Wardani (2022), buku saku adalah publikasi yang
berukuran lebih kecil dari buku cetak pada umumnya dan memuat materi
pembelajaran yang diringkas, sehingga praktis digunakan oleh peserta didik
kapan saja dan di mana saja. Sementara itu, Suryanda dkk (2020)
menyatakan bahwa buku saku adalah buku kecil yang ringan dan dapat
disimpan di dalam saku, memudahkan untuk dibawa kemana-mana dan
dibaca kapan pun diperlukan.

Sinaga & Rakhmawati (2022) menjelaskan bahwa buku saku merupakan
buku berformat kecil yang dapat disimpan dalam saku baju atau celana dan
dibawa secara praktis ke berbagai tempat. 1. P. Sari dkk (2021)juga
menyatakan bahwa buku saku efektif untuk dibawa kemana pun karena
ukurannya yang seukuran saku dan dapat berisi tulisan maupun gambar.
Yuniarni dkk (2023) menambahkan bahwa buku saku mudah dibawa dan
dapat dibaca sewaktu-waktu, dengan konten yang lebih fokus pada tema
tertentu.

Selanjutnya, menurut Saputro dkk (2020) buku saku merupakan media
cetak berukuran kecil yang praktis disimpan di dalam saku, sehingga efektif
untuk dibaca kapan saja saat dibutuhkan. Wulandari dkk (2022) juga

menyatakan bahwa buku saku mudah disimpan dan dipelajari kapan pun.
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Kesimpulannya, buku saku adalah media pembelajaran berukuran kecil
dan praktis yang memungkinkan peserta didik membawa dan mengakses
materi pelajaran dengan mudah, kapan dan di mana saja. Dengan isi yang
ringkas dan fokus, buku saku menjadi sumber informasi yang efektif dalam

menunjang kegiatan belajar.

2.1.2.2 Kelebihan Dan Kekurangan Buku Saku
Permana & Puspasari (2020), menyebutkan bahwa buku saku memiliki
sejumlah kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari buku saku antara lain:
1) Bentuknya yang sangat sederhana dan praktis.
2) Mudah dibawa kemana saja, sehingga memungkinkan peserta didik
belajar kapan pun dan di mana pun.
3) Guru dan peserta didik dapat dengan mudah mengulang materi yang

terdapat di dalamnya.

Sementara itu, kekurangan buku saku meliputi:

1) Membutuhkan kecepatan membaca yang cukup tinggi.
2) Sulit untuk menampilkan gerakan dalam halaman buku saku.
3) Peratawan yang kurang optimal dapat menyebabkan buku cepat rusak

atau hilang.
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2.1.3 Pembelajaran IPAS

2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran IPAS

Dalam kurikulum merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS digabung
menjadi satu vyaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Penggabungan ini bertujuan untuk membantu kemampuan peserta didik
dalam memahami dan mengelola lingkungan alam maupun sosial secara
terpadu (Sintiya Safitri dkk., 2024). Pembelajaran IPAS sangat penting
karena fenomena di dalamnya yang dikembangkan melalui metode ilmiah

(Rosiyani dkk., 2024).

IPAS merupakan cabang ilmu yang mempelajari makhluk hidup, benda
mati, serta interaksi antara keduanya, sekaligus mengkaji kehidupan manusia
sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungannya (Azzahra
dkk., 2023). Menurut Rahman & Fuad (2023), pembelajaran IPAS berperan
dalam menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap fenomena baru di
sekitar mereka. Selain itu, Agustina dkk (2022) menyatakan bahwa IPAS
berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan dan rasa ingin tahu siswa
mengenai diri sendiri dan lingkungan di sekitarnya.

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
IPAS adalah bentuk integritas antara dua mata pelajaran yang disampaikan
dalam satu buku namun tetap memiliki pendekatan yang berbeda. IPAS

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik agar mereka dapat
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memahami interaksi antara objek fisik dan manusia dengan lingkungannya.
Oleh karena itu, peserta didik diarahkan untuk memahami aspek ilmiah
sekaligus sosial secara bersamaan. Pembelajaran IPAS juga telah diajarkan
sejak tingkat sekolah dasar agar siswa dapat memahami berbagai fenomena
di sekitarnya yang terkait dengan ilmu pengetahuan alam dan sosial, serta

mempelajari pemahaman yang aplikatif dari apa yang dipelajari.

2.1.3.2 Karakteristik Pembalajaran IPAS
W. N. Sari & Faizin (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran IPAS

memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Peserta didik mampu mengenali keterkaitan antara pengetahuan alam
dan sosial di lingkungan sekitar.

2. Peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

3. Pembelajaran IPAS membekali peserta didik dengan pemehaman dan
kepekaan sosial.

4. IPAS membantu membentuk karakter peserta didik melalui kesadaran

terhadap masalah lingkungan dan interaksi sosial.

2.1.3.3 Tujuan Pembelajaran IPAS
Menurut Septiana (2023), pembelajaran IPAS bertujuan untuk mencapai

hal-hal berikut:
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1. Menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap fenomena di
lingkungan manusia dan keterkaitannya dalam alam.

2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan aktif
dalam menjaga, mengelola, dan melestarikan sumber daya secara
bijaksana.

3. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah melalui tindakan nyata.

4. Memahami diri sendiri, lingkungan sosial, dan dinamika kehidupan
yang terus berubah.

5. Memberikan pemahaman tentang peran peserta didik sebagai bagian
dari masyarakat agar mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi
baik secara individu maupun kelompok.

6. Memberikan pengetahuan dan pengalaman langsung untuk diterapkan

dalam aktivitas sehari-hari.

2.1.4 Materi Ekosistem

Ekosistem adalah interaksi antara makhluk hidup dan benda mati yang
terdapat di lingkungan sekitar. Ekosistem dibagi menjadi dua jenis, yaitu
ekosistem alami dan ekosistem buatan (W. N. Sari dkk., 2023). Secara umum,
ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk dari hubungan
timbal balik antara organisme dan lingkungan fisiknya. Komponen utama

ekosistem meliputi unsur biotik (makhluk hidup) dan abiotik (lingkungan fisik).
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Materi tentang ekosistem diajarkan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai objek nyata bagi peserta didik, misalnya dengan menunjukkan
komponen-komponen penyusun ekosistem baik yang hidup maupun yang tidak
hidup (Ule dkk., 2021).

Ekosistem juga memiliki kemampuan mengatur diri sendiri untuk menjaga
keseimbangan alaminya. Ini berarti populasi organisme bisa bertambah pada
jumlah yang sesuai dengan ketersediaan sumber daya. Jika terjadi perubahan
pada salah satu komponen, baik karena faktor iklim maupun aktivitas manusia,
maka keseimbangan ekosistem secara keseluruhan dapat terganggu.

Jenis-jenis ekosistem antara lain ekosistem perairan, daratan, dan buatan.
Komponen ekosistem saling berinteraksi melalui berbagai cara seperti rantai
makanan dan jaring-jaring makanan. Rantai makanan adalah urutan organisme
yang saling memakan, sedangkan jaring-jaring makanan merupakan gabungan
dari beberapa rantai makanan yang saling terhubung (Ani Safitri, 2021).

Salah satu hal yang dipelajari di ekosistem adalah keharmonisan, yaitu
kondisi ketika interaksi antar komponen berlangsung secara seimbang dan
selaras. Ekosistem yang harmonis ditandai dengan adanya jarring-jaring
makanan dan transfer energy antar makhluk hidup. Keharmonisan ini penting
untuk menjaga kelangsungan hidup organisme serta fungsi alami dari suatu

ekositem, seperti siklus nutrisi, aliran energy, dan hubungan antar spesies.
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2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka berpikir atau kerangka konseptual adalah model teoritis yang
menjelaskan berbagai teori terkait faktor-faktor penting yang telah
diidentifikasikan sebagai masalah dalam penelitian (Syahputri et al., 2023).
Kerangka konseptual disusun berdasarkan pemikiran peneliti dan disesuaikan
dengan fakta, observasi, serta kajian pustaka.

Kerangka konseptual berisi teori dan konsep yang dijadikan acuan dalam
penelitian, serta menjelaskan alur pemikiran peneliti untuk menggambarkan
hipotesis dan permasalahan yang akan dikaji. Ini juga memberikan penjelasan
kepada pembaca mengenai arah dan faktor penelitian (Pakpahan et al., 2021).

Penelitian mengenai pengembangan buku saku dalam pembelajaran IPAS
materi ekosistem bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
mengenai keharmonisan dalam ekosistem. Produk yang dihasilkan diharapkan
berkualitas dan bermanfaan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan
memahami materi tersebut. Buku saku ini akan digunakan sebagai alternative
bahan ajar yang dapat mambantu guru mengatasi keterbatasan media belajar di
sekolah. Alur atau pola dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram

kerangka konseptual berikut:
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PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D). Menurut Nasution & Oktaviani
(2020)metode R&D adalah pendekatan yang dipakai untuk menghasilkan suatu
produk tertentu sekaligus menguji efektivitas produk tersebut. Selain itu, J. R.
Sari & Amelia (2023) menjelaskan bahwa tujuan R&D adalah menciptakan dan
mengevaluasi produk agar dapat digunakan secara optimal. Dengan demikian,
pendekatan ini dilakukan secara sistematis dan bertahap.

Menurut Waruwu (2024), penelitian dan pengembangan adalah suatu
proses yang bertujuan untuk menciptakan serta menguji validitas sebuah
produk. Proses ini tidak hanya menitikberatkan pada penyempurnaan produk
yang sudah ada, tetapi juga pada pencarian pengetahuan dan solusi atas
permasalahan praktis. Pernyataan ini didukung oleh Apriliani & Radia (2020)
yang menjelaskan bahwa R&D merupakan tahapan sistematis untuk
mengembangkan atau memperbaiki produk baru maupun yang sudah ada,
sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
metodologi penelitian dan pengembangan R&D adalah strategi yang bertujuan

menciptakan suatu produk melalui rangkaian proses yang terstruktur dan
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sistematis. Produk yang dihasilkan dapat berupa pengembangan dari produk
sebelumnya atau produk yang benar-benar baru.

Penelitian ini mengembangkan produk bahan ajar berupa buku saku dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE adalah model
instruksional yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analisis (Analysis),
Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation) Mulyasari dkk (2023). Model ini
menyediakan prosedur yang terstruktur dan sistematis untuk menghasilkan
produk yang efektif dan efisien (Pranata dkk., 2021).

Produk yang dikembangkan adalah buku saku sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran IPAS pada materi ekosistem. Pemilihan model ADDIE
didasarkan pada keunggulannya dalam memberikan ruang evaluasi dan revisi
pada setiap tahap pengembangan. Dengan begitu, produk yang dihasilkan lebih
valid dan berkualitas. Selain itu, model ini tergolong sederhana namun
implementasinya sistematis serta mencakup seluruh komponen penting dalam
pengembangan media pembelajaran. Secara umum, model penelitian ini dapat

digunakan melalui ilistrasi berikut:
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Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE

. Analysis (Analisis): Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah
serta kebutuhan pembelajaran melalui pengumpulan dan analisis data,
sehingga diperoleh gambaran nyata kondisi yang ada.

Design (Perancangan): Merupakan proses menyusun desain awal media,
termasuk struktur isi, tampilan, dan susunan buku saku yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran.

Development (Pengembangan): Tahap realisasi pembuatan media atau buku
saku berdasarkan rancangan yang telah ditetapkan. Tahap ini juga meliputi
proses validasi oleh tiga pakar: ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
Implementation (Implementasi): Pada tahap ini dilakukan uji coba
penggunaan media oleh guru dan siswa untuk menilai seberapa praktis
bahan ajar tersebut ketika diterapkan dalam kondisi pembelajaran yang

sebenarnya.
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5. Evaluation (Evaluasi): Tahap ini merupakan proses penilaian untuk
mengetahui seberapa baik produk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

serta tingkat kesesuaiannya dengan standar yang berlaku.

Akan tetapi, dalam penelitian ini peneliti membatasi pelaksanaannya hanya

sampai pada tahap Implementasi karena adanya keterbatasan waktu.

Gambar 3.2 Model Pengembangan Yang Dibatasi

1. Pada tahap Analisis (Analysis), peneliti melakukan identifikasi kebutuhan
dan mempelajari materi yang akan dikembangkan.

2. Pada tahap Perancangan (Design), dilakukan pembuatan desain buku saku
serta penyusunan kerangka isi buku tersebut.

3. Tahap Pengembangan (Development) meliputi proses pembuatan media
pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya,
kemudian bahan ajar tersebut divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli

media, dan ahli bahasa, untuk menilai tingkat kevalidannya.
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4. Tahap Implementation (Implementasi) merupakan proses uji coba
penggunaan bahan ajar oleh guru dan peserta didik untuk mengetahui tingkat

kepraktisan bahan ajar tersebut dalam situasi pembelajaran yang sebenarnya.

3.2 Tahapan Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I, yang
beralamat di Jalan Pelajar No. 1, Pulo Brayan Bengkel, Kecamatan Medan

Timur, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.

3.2.2 Sumber Data Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa buku saku yang
digunakan dalam pembelajaran IPAS pada materi ekosistem untuk siswa kelas
V di SD Swasta Bersubsidi Bakti I. Proses validasi melibatkan satu pendidik
sebagai validator materi, satu dosen sebagai validator media, dan satu dosen
sebagai validator bahasa. Sedangkan evaluasi kepraktisan dilakukan dengan

mengumpulkan masukan dari pendidik dan peserta didik.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah buku saku yang dirancang dan dikembangkan

sebagai media pendukung pembelajaran IPAS pada materi ekosistem di kelas
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V SD Swasta Bersubsidi Bakti I. Subjek yang terlibat dalam uji coba terdiri dari

18 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.

3.2.3 Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitain ini, digunakan
berbagai instrument penelitian. Instrument penelitian berfungsi sebagai alat
bantu atau pedoman untuk mengamati suatu proses dan menghasilkan data
(Sulistiyowati et al., 2020).

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.
Menurut Noviansyah & Napitupulu (2022) angket atau kuesioner merupakan
metode pengumpulan data dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan
atau pernyataan kepada responden untuk dijawab berdasarkan sudut pandang
mereka.

Dalam penelitian pengembangan ini, instrumen pengumpulan data
digunakan untuk mengevaluasi produk yang telah dibuat, berupa lembar angket

validasi dan angket kepraktisan.

1. Instrumen Angket Evaluasi Validasi Ahli Materi
Instrumen validasi oleh ahli materi digunakan untuk menilai tingkat
kevalidan isi materi dalam bahan ajar buku saku. Adapun Kisi-kisi

instrumen validasi untuk ahli materi adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Rincian Kisi-Kisi Angket Validasi Dari Ahli Materi

: Nomor | Jumlah
No. Aspek Indikator Butir Butir
Kesesuaian isi materi 1,2 2
Kejelasan penyampaian materi | 3,4,5 3
1 Aspek Kemampuan materi dalam
' Materi menambah wawasan pserta 6,7 2
didik
Kemutakhiran isi materi 8,9,10 3
Aspek Kesesuaian penggunaan
2. Kelayakan | bahasa dengan kaidah yang 11 1
Bahasa berlaku
Kesesuaian materi dengan
tingkat perkembangan peserta | 12,13 2
Aspek didik
3. | Pembelajara | Sifat komunikatif 14 1
n Kemampuan materi untuk
menciptakan dialogis dan 15 1
interaktif
Jumlah Butir Penilaian 15

(Paraswati, 2023)

2. Instrumen Angket Evaluasi Validasi Ahli Media
Instrumen validasi yang digunakan oleh ahli media bertujuan untuk
menilai keabsahan desain bahan ajar berupa buku saku. Adapun kisi-Kisi

instrumen validasi untuk ahli media meliputi beberapa aspek sebagai

berikut:
Tabel 3.2 Rincian Kisi-Kisi Angket Validasi Dari Ahli Media
Nomor | Jumlah
No. Aspek Indokator Butir Butir
Aspek Kualitas fisik buku saku
1. | Kemenarikan | seperti ukuran dan bahan 1,2 2
Fisik
Tampilan dan besar kecilnya
2. Tﬁr;p?ll;n buku saku 3,45 3
P Desain sampul 6,7,8 3
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Warna serta jenis huruf buku 9.10 9
saku
Penggunaan bahasa 11 1
Kualitas gambar 12 1
_thertarl_kan desain dengan 13.14 9
3 Aspe_k isi materi _
" | Pembelajaran | Mendukung kegiatan 15 1
pembelajaran
Jumlah Butir Penilaian 15

(Paraswati, 2023)

3. Instrumen Angket Evaluasi Validasi Ahli Bahasa

Instrumen validasi oleh ahli bahasa digunakan untuk menilai

kevalidan bahasa yang terkandung dalam bahan ajar buku saku. Adapun

kisi-kisi instrument validasi untuk ahli bahasa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Rincian Kisi-Kisi Angket Validasi Dari Ahli Bahasa

. Nomor

No. Aspek Indikator Butir
Ketepatan struktur kalimat 1

1 Kelugas Efektifan penyampaian kali_mat 2
Penggunaan bahasa yang tidak 3
kaku
Menyampaikan pesan dan

2. Komunikatif informasi secara jelas dan dapat 4
dipahami peserta didik
Keterampilan dalam
membangkitkan semangat 5

3. | Dialogis dan Interaktif belajar siswa
Kemampuan untuk
menumbuhkan potensi kreatif 6
peserta didik

Kesesuaian Struktur | Ketepatan penggunaan bahasa
4. 7
dan Tata Bahasa
Kesesuaian dan Kesesuaian dan perkembangan
5. | Perkembangan Peserta | intelek peserta didik 8
Didik
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Ketepatan gjaan dan
. 9
Penggunaan Istilah, pengamatan
6. . . -
Simbol, dan Ikon Konsistensi penggunaan 10
symbol

(Syafira, 2024)

4. Instrument Angket Evaluasi Kepraktisan Respon Guru

Instrumen ini dirancang guna mengetahui hasil evaluasi terhadap

kepraktisan bahan ajar buku saku. Instrument tersebut diberikan selama

proses pengujian produk berlangsung. Adapun Kisi-Kisi instrument

kepraktisan untuk respon guru adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Rincian Kisi-Kisi Angket Kepraktisan Dari Respon Guru

No. Aspek Indikator Nomor
Soal
Kemenarikan tampilan visual 1
1 Tampilan Kejelasan gambar 2
' P Kesesuaian antara gambar dan materi 3
yang disajikan
.. Penyajian materi 6
Penyajian — -
2. . Kesesuaian isi materi 7
Materi — - - -
Urutan penyajian materi yang sistematis 8
Kemudahan dalam penggunaan bahan 4
ajar
Kentribusinya dalam  meningkatkan 5
3. Manfaat proses pembelajaran
Kemudahan dalam proses belajar 9
Ketertarikan guru dalam menggunakan 10
media tersebut

(Syafira, 2024)

5. Instrument Angket Evaluasi Kepraktisan Respon Guru

Instrumen

dimanfaatkan untuk mengetahui sejauh mana

kepraktisan bahan ajar buku saku menurut siswa. Instrumen tersebut
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diberikan selama pelaksanaan uji coba produk berlangsung. Adapun Kisi-

Kisi instrumen kepraktisan untuk tanggapan siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Rincian Kisi-Kisi Angket Kepraktisan Dari Respon Siswa

No. As%eilgi\é‘?ng Indikator Pernyataan Né)ﬂi?r
Buku saku bahan
Kesesuaian isi | ajar membantu
1 Penyajian materi terhadap | peserta didik 1
' Materi tujuan memahami materi
pembelajaran dengan lebih
mudah
Pertanyaan dalam
. bahan ajar buku
Susunan kalimat . .
dalam materi saku disampaikan
2. Kebahasaan disaii dengan cara yang 2
isajikan secara
jelas sederhana_ daq
mudah  dipahami
oleh sisiwa
Tampilan  visual
pada bahan ajar
buku saku mampu 3
menarik perhatian
Gambar yang pembaca
menarik perhatian | Buku saku sebagai
bahan ajar
dirancang dengan 4
tampilan visual
yang menarik
3. Tampilan Gambar yang
ditampilkan dalam
bahan ajar buku
Kesesuaian saku relevan dan 5
gambar yang mendukung iSi
memperkuat materi yang
penyampaian disampaikan
materi Penggunaan
gambar yang tepat 5

dapat memperkuat
ingatan siswa
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terhadap materi
yang dipelajari

Penggunaan
bahasa dalam buku

pembelajaran

proses
pembelajaran IPAS

4, Penulisan Keterbacaan teks | saku disusun secara 7
sederhana dan
mudah dimengerti
Isi  materi pada
buku saku

Kejelasan materi | disajikan  dengan 8
cara yang mudah
dimengerti
Buku saku sebagai

Keberhasilan bahan ajar

5 | Keterlaksanaan penggunaan mendorong  siswa 9
' dalam agar lebih fokus
pelaksanaan dan serius dalam
mempelajari materi
Buku saku sebagai
Kesesuaian dalam | bahn ajar tepat

memeilih media | digunakan dalam 10

3.2.4 Analisis Data Penelitian

(Syafira, 2024)

Analisis data adalah pengolahan informasi yang diperoleh melalui

perhitungan, dengan memanfaatkan rumusa atau metode tertentu. Analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memdapatkan data berupa

angket, yang kemudian diolah melalui data validasi dan kepraktisan.
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1. Analisis Respon Pada Lembar Angket Validasi Materi, Media, dan

Bahasa

Beberapa instrumen penilaian disusun dalam bentuk angket yang
melibatkan validasi dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Untuk
mengukur kelayakan angket tersebut, digunakan skala Likert dengan lima
tingkatan penilaian, yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan
tidak baik. Skala Likert ini memiliki rentang nilai dari 1 hingga 5, di mana
nilai tertinggi adalah 5.

Analisis validitas media dilakukan untuk menentukan sejauh mana media
tersebut layak dan cocok digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah
dasar.

Tabel 3.6 Kategori Penilaian Skala Likert

Jawaban Item Instrumen Klasifikasi
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

(Syafira, 2024)
Analisis data hasil angket dengan menggunakan skala likert dilakukan

menggunakan rumus berikut:

p = 2% % 100%
> xi
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Keterangan:
P = persentase: skor
Yx = total skor dari seluruh jawaban yang diperoleh
Y'xi = total sekor maksimum
Data yang digunakan untuk menganalisis hasil validasi materi, media,
dan bahasa disesuaikan dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Kevalidan Media Pembelajaran

Skor Dlam % Kategori Kevalidan Media
81% - 100% Sangat Valid
61% - 80% Valid
41% - 60% Cukup Valid
21% - 40% Tidak Valid
0% - 20% Sangat Tidak Valid

(Syafira, 2024)

Jika hasil persentase validasi kurang dari 60%, maka bahan ajar buku saku
yang dikembangkan dianggap belum valid dan perlu dilakukan revisi
sebelum digunakan dalam uji coba. Sebaliknya, apabila hasil persentase
melebihi 60%, bahan ajar tersebut dinyatakan layak dan valid untuk

digunakan dalam uji coba.

. Analisis Data Dari Lembar Angket Kepraktisan Berdasarkan Respon
Guru Dan Siswa

Terdapat dua jenis lembar angket yang akan dianalisis: lembar respon
penilaian guru dan siswa. Untuk menilai kelayakan angket, digunakan skala

Likert dengan lima kategori.
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Skor pada skala Likert berkisar antara 1 hingga 5, dengan nilai tertinggi
adalah 5. Analisis kepraktisan media dilakukan untuk menilai apakah media
tersebut praktis dan cocok digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah
dasar.

Tabel 3.8 Kategori Penilaian Skala Likert

Jawaban Item Instrumen Klasifikasi
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

(Syafira, 2024)
Data yang diperoleh dari angket dengan skala likert dapat dianalisis

menggunakan rumus sebagai berikut:

K=" x100%
Tt
Keterangan:
K = kepraktisan media
T = Skor total
Tt = skor maksimal
Dasar yang digunakan untuk menganalisis hasil kepraktisan media
pembelajaran disesuaikan dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Kepraktisan Media Pembelajaran
Skor Dalam % Kategori Kepraktisan Media
81% - 100% Sangat Parktis

61% - 80% Parktis
41% - 60% Cukup Praktis
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21% - 40% Tidak Praktis
0% - 20% Sangat Tidak Praktis
(Syafira, 2024)

Apabila hasil persentase kurang dari 60%, bahan ajar buku saku yang
dikembangkan dinyatakan belum praktis dan memerlukan perbaikan.
Sebaliknya, jika hasil persentase melebihi 60%, bahan ajar tersebut dianggap

layak dan praktis untuk digunakan dalam uji coba.

Rancangan Produk

3.4.1 Pengujian Internal
Pengujian internal dilakukan untuk mengevaluasi kualitas dan spesifikasi

produk yang dikembangkan, melalui validasi dari ahli materi, ahli media, dan

ahli bahasa. Pengujian ini dilakukan berdasarkan instrument yang telah

dirancang sebelumnya. Adapun tahapan pengujian internal meliputi:

1. Menentukan indikator penilaian untuk mengevaluasi prototype | yang telah
dibuat.

2. Menyusun instrument uji berdasarkan indikator penilaian yang telah
ditetapkan.

3. Melaksanakan pengujian terhadap kualitas dan spesifikasi produk kepada
ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.

4. Menganalisis hasil pengujian tersebut.

5. Melakukan revisi produk berdasarkan hasil analisis.
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6. Mengonsultasikan hasil revisi kepada para ahli untuk memperoleh masukan
lanjutan.

7. Pengujian kelayakan dilakukan oleh dosen Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara sesuai dengan bidang keahliannya (ahli media dan ahli

bahasa), serta guru sebagai ahli materi.

3.4.2 Pengujian Eksternal

Pengujian eksternal dilakukan setelah pengujian internal dan revisi produk
selesai, yang juga dikenal sebagai uji lapangan. Uji ini bertujuan menguji
produk dalam kondisi nyata, dengan melibatkan siswa sebagai subjek sekaligus
sumber data.

Pengujian ekstrenal bertujuan untuk menilai daya Tarik, kemudahan akses,
serta sfektivitas produk dalam mendukung proses belajar siswa. Data dari
pengujian ini menjadi dasar dalam melakukan perbaikan lanjutan, sehingga
menghasilkan produk versi akhir atau prototipe I11. Prototipe ini menjadi bentuk
final dari produk yang dikembangkan, setelah disesuaikan berdasarkan

masukan dari pengujian eksternal di kelas VV SD Swasta Bersubsidi Bakti .
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1.4 Tahapan Pengembangan
3.4.1 Pembuatan Produk
Pengambangan bahan ajar buku saku dalam penelitian ini menggunakan
model ADDIE yang dimodifikasi sesuai kebutuhan. Proses pengembangan

dilakukan melalui tahapan berikut:

1. Tahap Analisis (Analysis)
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan dan analisis materi:
1) Analisis Kebutuhan
Bertujuan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam
proses pembelajaran di kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti 1. Hasil
analisis ini digunakan untuk menentykan kebutukan pengengembangan
produk pembelajaran.
2) Analisis Materi
Dilakukan untuk memahami karakteristik materi yang sedang
diajarkan agar produk yang dikembangkan tetap selaras dengan tujuan

pembelajaran.

2. Tahap Desain/Perancangan (Design)
Pada tahap ini, peneliti merancang produk awal buku saku berdasarkan
hasil analisis sebelumnya. Proses ini meliputi pemilihan isi, format, dan

media pendukung. Peneliti juga mengumpulkan referensi dari buku dan situs
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web untuk menyusun materi, terutama teori tentang harmoni dalam

ekosistem.

3. Tahap Pengembangan (Development)
Dalam tahap pengembangan, peneliti akan mengembangkan bahn ajar
buku saku melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1) Pembuatan Produk
Produk awal berupa buku saku pembelajaran topik ekosistem,
Khususnya subtopik harmoni dalam ekosistem. Materi disusun dari
berbagai sumber termasuk buku cetak dan media daring.
2) Validasi Ahli
Proses validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa. Masukan dari para validator digunakan sebagai dasar untuk

memperbaiki produk.

4. Tahap Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi dilakukan dengan mengujicobakan produk kepada
siswa kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I. Selama uji coba, penelitian
mencatat kekurangan dan kendala yang muncul, serta membagikan angket

respon peserta didik terhadap produk.
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi merupakan tahap akhir dalam model ADDIE. Namun, dalam
penelitian ini, peneliti hanya sampai pada tahap implementasi tanpa

melanjutkan ke tahap evaluasi.

3.4.2 Pengujian Lapangan

Tahap pengujian lapangan diawali dengan observasi, dilanjutkan
penyusunan produk berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan siswa. Setelah
produk selesai, dilakukan validasi oleh ahli materi, media, dan bahasa, lalu
dilanjutkan dengan uji kepraktisan oleh guru dan siswa.

Tujuan uji lapangan adalah meningkatkan kualitas bahan ajar buku saku agar
lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pengujian dilakukan sekali
secara menyeluruh (pengujian besar), yang mencakup validasi oleh para ahli
dan revisi produk berdasarkan masukan mereka. Revisi ini bertujuan untuk
menghasilkan produk yang layak dan siap diuji coba dalam konteks nyata

pembelajaran.

Jadwal Penelitian
Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai sejak bulan Desember 2024 hingga
bula Mei 2025. Adapun taebl berikut menyajikan rencana pelaksanaan

peneilitain tersebut:
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Tabel 3.10 Rencana Dan Proses Pelaksanaan Penelitian

=z
o

Bulan

Nama Kegiatan

Feb | Mar

Pengajuan Judul

Penyususnan Proposal

Bimbingan Proposal

ACC Proposal

Seminar Proposal

Revisi Proposal

Penelitian

Penyusunan Skripsi

XN~ WM

ACC Skripsi

-
©

Sidang Skripsi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Produk

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V di SD Swasta Bersubsidi
Bakti | yang beralamat di JI. Pelajar No. 1, Pulo Brayan Bengkel, Kecamatan
Medan Timur, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Fokus utama penelitian
adalah mengevaluasi efektivitas pengembangan media pembelajaran berupa
buku saku yang bertujuan untuk meningkatkan minat dan antusiasme siswa
terhadap mata pelajaran IPAS, khususnya pada materi ekosistem. Pendekatan
pengembangan yang digunakan mengikuti model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), namun pelaksanaannya dibatasi
hingga tahap implementasi sesuai dengan cakupan penelitian yang telah
ditentukan. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari masing-masing tahapan

pengembangan:

1. Analysis (Analisis)
1) Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi langsung saat
kegiatan PLP 3 bersama guru wali kelas dan peserta didik. Diperoleh
informasi bahwa bahan ajar yang digunakan masih kurang memadai,

karena pembelajaran masih menggunakan buku paket yang cenderung

44
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monoton dan membosankan. Akibatnya, peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami serta menyerap materi yang disampaikan
guru. Oleh sebab itu, dibutuhkan bahan ajar yang lebih menarik
perhatian siswa, salah satunya dengan penggunaan buku saku dalam
pembelajaran IPAS.
2) Analisis Materi

Pada tahap ini, penulis menganalisis karakteristik materi yang
sedang berlangsung di kelas, khususnya pada topik “harmoni dalam
ekosistem”. Analisis ini dilakukan agar pengembangan buku saku tetap

sesuai dengan tujuan dan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Design (Desain/Perancangan)

Tahap perancangan adalah tahap awal dalam proses pengembangan buku
saku yang dirancang. Kegiatan pada tahap ini mencakup penyusunan desain

dan struktur isi buku saku tersebut.

1) Pembuatan Rancangan Desain Buku Saku
Perancangan ini meliputi penentuan capaian pembelajaran (CP),
tujuan pembelajaran, perencanaan materi, pemilihan gambar yang
sesuai dengan materi, aktivitas peserta didik, latihan, serta pemilihan
jenis dan ukuran huruf, termasuk desain warna cover dan latar belakang

buku.
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Jenis huruf yang digunakan adalah Candara dan Times New
Roman, dengan ukuran huruf 14pt dan 18pt serta spasi 1,5. Font yang
dipilih sederhana namun menarik dan mudah dibaca.

Materi dalam buku saku terdiri dari tiga topik utama: “Memakan
dan Dimakan”, membahas konsep rantai makanan; “Transfer Energi
Antar Makhluk Hidup”, menjelaskan proses perpindahan energi antara
organisme; “Ekosistem yang Harmonis”, menentukan pentingnya
keseimbangan ekosistem dan peran manusia di dalamnya. Struktur ini
membantu siswa membangun pemahaman secara sistematis dari konsep
dasar hingga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

2) Penyusunan Kerangka Buku Saku
Secara umum, kerangka buku saku terdiri dari:
» Sampul (cover)
» Halaman pendahuluan, yang terdiri atas:
¢ Prakata dan Tujuan pembelajaran
o Peta konsep
e Pertanyaan pemantik
» Materi pembelajaran, meliputi:
e Memakan dan Dimakan
e Transfer Energi Antar Makhluk Hidup

e Ekosistem Yang Harmonis
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» Aktivitas, seperti:
e Ayo mencoba
e Lakukan bersama
e Ayo bermain game
» Latihan
» Glosarium
» Synopsis

» Biodata penulis

3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan kelanjutan dari proses perancangan
yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini, bahan ajar berupa buku
saku dibuat secara konkret. Selain itu, produk yang telah dikembangkan juga
menjalani proses validasi oleh para ahli, meliputi ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa. Penilaian dari para validator tersebut disusun secara sistematis
guna memastikan kualitas buku saku yang dihasilkan.

1) Pembuatan Buku Saku
Pada tahap ini, rancangan yang telah disusun diwujudkan menjadi
produk nyata berupa buku saku yang siap digunakan dalam proses

pembelajaran. Berikut hasilnya:
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e Sampul (cover)

Gambar 4.1 Tampilan Sampul Depan

Gambar 4.1 menunjukkan bahan ajar dalam bentuk buku saku ini
diperuntukkan bagi siswa kelas V SD, dan disusun oleh Kesuma Dwi
Tantri. Selain itu, terdapat ilustrasi berbagai makhluk hidup seperti hewan

san tumbuhan di dalamnya.

e Prakata dan Tujuan Pembelajaran

Gambar 4.2 Halaman Prakata Dan Tujuan Pembelajaran

Gambar 4.2 yang tercantum di bagian atas memperlihatkan bahwa

pada bagian prakata dan tujuan pembelajaran terdapat kata-kata yang
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disusun secara interaktif untuk disampaikan kepada peserta didik. Hal ini
bertujuan untuk membangkitkan semangat mereka serta memberikan

gambaran umum mengenai materi yang adan dipelajari.

e Peta Konsep

Gambar 4.3 Tampilan Peta Konsep

Gambar 4.3 menunjukkan materi yang disajikan dalam bahan ajar

buku saku tersusun secara rapi.

e Pertanyaan Pemantik

Gambar 4.4 Pertanyaan Pemantik

Gambar 4.4 berfungsi untuk merangsang pemikiran peserta didik,
mendorong keseimbangan berpikir, serta meningkatkan kemampuan

berpikir kritis sebelum memasuki materi utama.
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e Materi Pembelajaran

Gambar 4.5 Materi Pembelajaran

Gambar 4.5 menampilkan bahwa bahan ajar yang telah disusun
memuat pembelajaran IPAS dengan materi mengenai keharmonisan
dalam ekosistem. Materi yang tercantum meliputi “Makan dan
Dimakan”, “Transfer Energi Antar Makhluk Hidup”, serta “Ekosistem

yang Harmonis”.



e Aktivitas Ayo Mencoba, Lakukan Bersama, serta Ayo Bermain Game
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Gambar 4.6 Aktivitas Ayo Mencoba, Lakukan Bersama, serta Ayo Bermain

Game
Gambar 4.6 digunakan agar melihat sejauh mana siswa memahami

materi yang terdapat dalam bahan ajar buku saku.

Gambar 4.7 Tampilan Latihan

e Latihan

Gambar 4.7 digunakan sebagai sarana latihan siswa setelah mereka

memahami isi materi yang terdapat dalam buku saku sebagai bahan ajar.
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e Glosarium

Gambar 4.8 Glosarium

Gambar 4.8 memperlihatkan bahwa bahan ajar memuat glosarium
yang berisi kumpulan daftar kata atau istilah asing dan penting yang
disusun secara alfabetis serta dilengkapi dengan penjelasan atau definisi

dari masing-masing istilah tersebut.

¢ Sinopsis dan Biodata Penulis

Gambar 4.9 Sinopsis dan Biodata Penulis (Sampul Belakang)

Gambar 4.9 menampilkan ringkasan materi yang terdapat dalam
bahan ajar buku saku serta informasi biografi penulis dari bahan ajar

tersebut.
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2) Validasi Oleh Tim Ahli Dalam Bidang Materi, Media, Bahasa

Pada fase ini, media pembelajaran berupa buku saku divalidasi
oleh tim ahli, yaitu validator materi, validator media, dan validator
bahasa. Proses validasi ini dilakukan untuk mengukur tingkat kelayakan
atau validitas dari media pembelajaran buku saku serta untuk memperoleh

masukan dan saran dari para validator guna penyempurnaan produk

a) Validasi Oleh Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk menilai keakuratan
dan kelayakan isi materi dalam bahan ajar buku saku. Selain itu,
proses ini juga bertujuan untuk mendapatkan saran dan masukan
dari validator terkait isi materi ekosistem yang diterapkan dalam
proses IPAS melalui buku saku. Berikut merupakan ringkasan hasil

validasi materi yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.1 Hasil VValidasi Produk Oleh Ahli Materi

. Total Skor .
Validator Skor Maksimal Presentase Kriteria
Susanti, S.Pd 73 75 97,33% Sangat Valid

Dari di dalam tabel merupakan hasil perhitungan berdasarkan

rumus.

P = 2%y 100%
>xi
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p="3 x100%

75
P = 97,33% (sangat valid)
Berdasarkan penilaian media oleh validator yang merupakan
ahli materi, diperoleh skor sebesar 97,33% dengan kriteria “Sangat
Valid”. Hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar buku saku layak

untuk digunakan.

b) Validasi Oleh Ahli Media

Validasi oleh ahli media merupakan proses penilaian yang
bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan media yang digunakan
dalam pengembangan bahan ajar buku saku. Validasi ini dilakukan
untuk memastikan bahwa media dalam buku saku sudah sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan, serta untuk memperoleh
masukan dan saran guna menyempurnakan aspek media dalam
proses pembelajaran. Rekapitulasi hasil validasi media dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil VValidasi Produk Oleh Ahli Media

Validator gﬁgirl I\/Ijlfs?r;al Presentae Kriteria
Dr. Muhammad
Arifin, S.Pd., 72 75 96% Sangat Valid
M.Pd.




56

Data dalam tabel merupakan hasil perhitungan yang didasarkan

pada rumus.

p = 2% % 100%
> xi

P :lz x 100%

75
P = 96% (sangat valid)

Hasil evaluasi media oleh validator ahli media, diperoleh skor
sebesar 96%, yang termasuk dalam kategori "Sangat Valid". Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku
saku layak untuk digunakan.

c) Validasi Oleh Ahli Bahasa
Validasi oleh ahli bahasa merupakan proses penilaian yang
dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan bahasa dalam
bahan ajar buku saku telah mengacu pada indikator yang telah
ditentukan, validasi ini dilakukan guna mendapatkan saran dan
masukan demi penyempurnaan penggunaan bahasa dalam bahan
ajar. Rekapitulasi hasil validasi aspek bahasa disajikan dalam tabel

berikut:
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Tabel 4.3 Hasil VValidasi Produk Oleh Ahli Bahasa

: Total Skor L
Validator Skor | Maksimal | Presentase Kriteria
Amin Basri, . _

S.Pd., M.Pd. 49 50 98% | Sangat Valid

Data yang disajikan di atas diperoleh memalui perhitungan

berdasarkan rumus berikut:

p= 2% % 100%
> xi

p =9 x 100%

50
P = 98% (sangat valid)

Hasil penilaian media oleh ahli bahasa menunjukkan skor sebesar 98%,
yang termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa buku saku sebagai bahan ajar memenuhi Kkriteria

kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil rekap validasi dapat dilihat pada grafik berikut:
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Hasil Rekapn Validasi
98

98.00%

Q7 220/

97,50%
97.00%
96.50%
96,00%
95,50%

™ Ahli Materi™ Ahli Media ™ Ahli Bahasa

Gambar 4.10 Hasil Rekap Validasi

4. Implementation (Implementasi)

Setelah melalui tahap validasi dan dilakukan perbaikan atau revisi, pada
fase implementasi ini pengembangan media pembelajaran berupa buku saku
dilanjutkan ke tahap uji coba lapangan yang melibatkan evaluasi dari guru
serta respons dari siswa. Kegiatan implementasi dilakukan di kelas V SD
Swasta Bersubsidi Bakti | yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 9 siswa
perempuan.

1) Data Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru
Uji coba kepraktisan bahan ajar dilakukan oleh satu orang guru,
yaitu wali kelas V. Penilaian kepraktisan terhadap bahan ajar buku saku
ini menggunakan instrumen berupa angket, dengan hasil sebagai

berikut;



59

Tabel 4.4 Hasil Kepraktisan Produk Oleh Guru

. Total Skor .
Validator Skor Maksimal Prsentase Kriteria
Elma Fiana 0 :
Tanjung, S.Pd. 49 50 98% Sangat Praktis

Data dalam tabel merupakan hasil perhitungan berdasrkan

rumus.

K :_T x 100%
Tt

K :_49 X 100%
50

P = 98% (sangat praktis)

Berdasarkan hasil analisis respon guru, diperoleh skor sebesar
98% dengan kriteria “Sangat Praktis”. Hasil ini menunjukkan
bahwa bahan ajar buku saku layak digunakan di kelas VV SD Swasta

Bersubsidi Bakti .

2) Data Hasil Uji Coba Kepraktisan Peserta Didik
Uji coba terhadap kepraktisan bahan ajar juga telah dilaksanakan
pada 18 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan dikelas V SD Swasta
Bersubsidi Bakti I. Hasil analisis uji kepraktisan oleh peserta didik

ditampilkan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Kepraktisan Produk Oleh Peserta Didik

. Total Skor .
Validator Skor Maksimal Presentase Kriteria
PesertaDidik | 4 545 | 1350 | 9220% | Sangat Praktis
Kelas V

Data dalam tabel merupakan hasil perhitungan yang diperoleh

menggunakan rumus.

K :_T x 100%
Tt

_ 1.248

K x 100%

1.350
P =92,29% (sangat praktis)
Hasil uji coba yang dilakukan pada peserta didik menunjukkan bahwa
bahan ajar buku saku memperoleh skor sebesar 92,29% dengan Kriteria
“Sangat Praktis”. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa

bahan ajar buku saku layak untuk digunakan.

Hasil rekap kepraktisan dapat dilihat pada grafik berikut:
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Hasil Rekap Kepraktisan

99%
98%
97%
96%
95%
94%
93%
92%
91%
90%
89%
88%
Respon Siswa Respon Guru

H Respon Siswa ®Respon Guru ¥ Columnl

Gambar 4.1 Hasil Rekap Kepraktisan

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, bagian ini membahas diskusi mengenai media
pembelajaran yang telah dikembangkan. Media pembelajaran tersebut berupa
buku saku yang disusun sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa kelas V di
SD Swasta Bersubsidi Bakti I. Buku saku ini dikembangkan sebagai produk
pembelajaran melalui beberapa tahapan yang mengikuti model pengembangan
ADDIE, vyaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Namun, karena keterbatasan waktu penelitian, pengembangan
hanya sampai pada tahap implementasi. Selanjutnya, dilakukan uji kelayakan

terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan tersebut.
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Pada tahap desain, proses dimulai dengan perancangan buku saku yang
menarik dan penyusunannya disesuaikan dengan tujuan instrukssional,
indikator keberhasilan, pokok bahasan, serta kemampuan awal telah dirancang

untuk tiap sesi pertemuan.

Tahap pengembangan mencakup pembuatan produk bahan ajar sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Sebelum dilakukan uji coba,
produk tersebut divalidasi terlebih dahulu untuk menilai kelayakan
penggunaannya dalam pembelajaran. Hasil validasi dari para ahli menunjukkan
tingkat kevalidan yang sangat tinggi, yaitu ahli materi sebesar 97,33% (sangat
valid), ahli media sebesar 96% (sangat valid), dan ahli bahasa sebesar 98%
(sangat valid). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar buku

saku layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Setelah media pembelajaran melalui uji kelayakan oleh para ahli, tahap
selanjutnya adalah pengujian kepraktisan oleh guru. Hasil uji kepraktisan dari
guru menunjukkan skor sebesar 98%, yang masuk dalam kategori “sangat
praktis”. Pada tahap implementasi, kepraktisan media pembelajaran juga diuji
oleh siswa kelas VV SD Swasta Bersubsidi Bakti I, yang terdiri dari 18 siswa
laki-laki dan 9 siswa perempuan. Data hasil uji kepraktisan dari siswa
menunjukkan nilai 92,29%, yang juga termasuk dalam kategori “sangat
praktis”. Hasil ini mengindikasikan bahwa baik guru maupun siswa sangat

mendukung penggunaan media pembelajaran buku saku dalam proses



63

pembelajaran di kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti 1. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran buku saku layak digunakan dalam

pembelajaran.

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran buku saku yang dikembangkan layak digunakan oleh
siswa kelas VV SD Swasta Bersubsidi Bakti | sebagai media pembelajaran. Hal
ini ditunjukkan oleh tingkat kevalidan dari para ahli serta tingkat kepraktisan
dari guru dan siswa yang memberikan penilaian sangat baik. Penggunaan
media pembelajaran buku saku ini mampu meningkatkan ketertarikan dan
antusiasme siswa selama proses pembelajaran. Siswa juga terlibat aktif dalam
pengalaman belajar yang baru, menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi,

dan lebih fokus dalam memperhatikan penjelasan guru.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari proses pengembangan bahan ajar dalam bentuk

buku saku, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.  Pengembangan bahan ajar buku saku dilakukan dengan menggunakan
model ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Namun, dalam penelitian
ini, proses pengembangan hanya sampai pada tahap Implementation
karena keterbatasan waktu. Pada tahap Analysis, peneliti menganalisis
kebutuhan dan materi pembelajaran yang akan dikembangkan. Tahap
Design meliputi perancangan desain buku saku serta penyusunan
kerangka isinya. Selanjutnya, pada tahap Development, bahan ajar dibuat
berdasarkan desain yang telah dirancang dan kemudian divalidasi oleh
tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, untuk menilai
validitas produk. Tahap Implementation dilakukan dengan menguji
kepraktisan bahan ajar melalui uji coba yang melibatkan guru dan peserta
didik.

2.  Tingkat validasi bahan ajar buku saku diperoleh dari proses validasi pada

tahap Development yang melibatkan beberapa ahli, yaitu ahli materi
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dengan skor 97,33% (kategori sangat valid), ahli media dengan skor 96%
(kategori sangat valid), dan ahli bahasa dengan skor 98% (kategori sangat
valid). Berdasarkan hasil tersebut, buku saku dinyatakan layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Kepraktisan bahan ajar buku saku diperoleh melalui uji coba pada tahap
Implementation yang melibatkan guru dan siswa. Hasil uji kepraktisan
dari guru mencapai 98% dengan kategori sangat praktis, sedangkan hasil
dari peserta didik kelas VV SD Swasta Bersubsidi Bakti I, yang terdiri dari
18 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan, mencapai 92,29% dengan
kategori sangat praktis. Oleh karena itu, bahan ajar buku saku yang
dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran

IPAS pada materi ekosistem di kelas VV SD Swasta Bersubsidi Bakti 1.

5.2 Saran Pengguna

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian pengembangan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Buku saku dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu pembelajaran di kelas
untuk menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan, aktif,
efektif, dan menarik bagi peserta didik.

Peneliti menyarankan agar pengembangan selanjutnya dapat

menghasilkan buku saku yang lebih baik dan lebih menarik, baik dari segi
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tempilan sampul maupun isi, agar dapat lebih meningkatkan minat belajar
peserta didik.
Pengujian produk dapat dilakukan secara lebih luas untuk menghasilkan

produk pengembangan yang lebih baik lagi.
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Lampiran 1 ATP

Alur Dan Tujuan Pembelajaran Dalam Rangka Pengembangan Perangkat Ajar (IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas V SD)

Capaian Pembelajaran Fase C

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan
aturanaturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling
berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari.

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen
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Pemahaman IPAS
(sains dan sosial)

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ
tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan
organ tubuhnya dengan benar.

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik abiotik dapat
memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan sekitarnya.

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik mendemonstrasikan
bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan adanya ancaman Krisis
energi yang dapat terjadi serta mengusulkan upayaupaya individu maupun kolektif yang dapat dilakukan untuk
menghemat penggunaan energi dan serta penemuan sumber energi alternatif yang dapat digunakan menggunakan
sumber daya yang ada di sekitarnya.

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan
revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi akibat
factor

alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan
lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi geografis
negara Indonesia. Peserta didik mengenal keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan.
Peserta didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan imperialisme, merefleksikan perjuangan
para pahlawan dalam upaya merebut dan mempertahankan kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan
dalam tindakan nyata sehari-hari.

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di
lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu
keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap kekayaan kearifan
lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut.
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Keterampilan proses

1.

Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan
menggunakan panca indra, mencatat hasil pengamatannya, serta mencari persamaan dan perbedaannya.
Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, peserta didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut
untuk memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi tentang penyelidikan ilmiah.

Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara mandiri, peserta didik merencanakan dan melakukan
langkahlangkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Menggunakan alat dan bahan yang
sesuai dengan mengutamakan keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu pengukuran untuk
mendapatkan data yang akurat.

Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan data dalam bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan
hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital atau non digital. Membandingkan data dengan
prediksi dan menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun penjelasan ilmiah.

Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang ada.
Merefleksikan proses investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu tes.

Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh yang ditunjang dengan argumen,
bahasa, serta konvensi sains yang umum sesuai format yang ditentukan.

Tujuan Pembelajaran Materi Pembelajaran

Alokasi

Waktu Profile Pelajar Pancasila

=

Mendemonstrasikan
pendengaran dan penglihatan manusia bekerja U Berakhlak Mulia

Menjelaskan sifat-sifat bunyi dan cahaya melalui | Melihat karena Cahaya, 27 JP (1 Beriman Bertakwa
2. percobaan sederhana.

Mendengar karena Bunyi kepada
bagaimana sistem Tuhan YME dan

Berkebhinekaan
Global

Mandiri
Bernalar

Kritis

Kreatif

(I B B I A
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1. Menganalisis hubungan antarmakhluk hidup pada | Harmoni dalam Ekosistem 22 JP (1 Beriman Bertakwa
suatu ekosistem dalam bentuk jaring-jaring kepada
makanan. Tuhan YME dan
- Mendeskripsikan proses transformasi U Berakhlak Mulia
antarmakhluk hidup dalam suatu ekosistem. " Berkebhinekaan
" Mendeskripsikan bagaimana transformasi energi U Global
dalam suatu ekosistem berperan penting dalam U Mandiri
menjaga keseimbangan alam. U Bernalar
Kritis
Kreatif
Memanfaatkan gaya magnet untuk menjalani | Magnet, Listrik, dan Teknologi 22 JP (1 Beriman Bertakwa
aktivitas sehari-hari. untuk Kehidupan kepada
Mendeskripsikan ~ bagaimana energi  listrik Tuhan YME dan
diperoleh dan digunakan. U Berakhlak Mulia
Menggunakan perangkat teknologi yang " Berkebhinekaan
memanfaatkan perubahan energi listrik. U Global
Mandiri
Bernalar
0 Kritis
(1 Kreatif
Mengetahui struktur lapisan Bumi (litosfer, Ayo Berkenalan dengan Bumi 19 JP (1 Beriman Bertakwa
hidrosfer, dan atmosfer) dan kenampakan alam Kita kepada
yang ada di daratan maupun perairan. Tuhan YME dan
Menjelaskan terjadinya siklus air dan perubahan - U Berakhlak Mulia
perubahan di permukaan Bumi. U Berkebhinekaan
Menceritakan  kembali  proses pergerakan U Global
lempeng Bumi yang terjadi akibat arus konveksi U Mandiri
cairan di mantel Bumi. Bernalar

Kritis
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Kreatif

1. Mengidentifikasi bagaimana bernapas dapat | Bagaimana Kita Hidup dan 24 JP (1 Beriman Bertakwa
membantu  manusia  melakukan  aktivitas | Bertumbuh kepada
seharihari. Tuhan YME dan

2. Mencari tahu peran makanan dan organ " Berakhlak Mulia
pencernaan untuk membantu manusia tetap hidup. U Berkebhinekaan

3 Mempelajari bagaimana  tubuh manusia U Global

" bertumbuh. U Mandiri

U Bernalar
Kritis
Kreatif
1. Menelaah kondisi geografis wilayah Indonesiaku Kaya Raya 24 JP 1 Beriman Bertakwa
2. Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan kepada

agraris serta mengidentifikasi kekayaan alam.

Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan
alam yang ada di  sekitarnya  dan
merefleksikannya terhadap kekayaan Indonesia.

(0 B A I A

Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia
Berkebhinekaan
Global

Mandiri
Bernalar

Kritis

Kreatif
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Mengenal warisan budaya dan mengetahui Daerahku Kebanggaanku 22 JP 1 Beriman Bertakwa
sejarahnya untuk kemudian dikaitkan dengan kepada
kehidupan saat ini. Tuhan YME dan
Menelaah kondisi dan aktivitas ekonomi yang U Berakhlak Mulia
terjadi di sekitar tempat tinggal. " Berkebhinekaan
Global
Mandiri
1 Bernalar
0 Kritis
(1 Kreatif
. Mencari hubungan faktor alam dan perbuatan Bumiku Sayang, Bumiku Malang 20 JP (1 Beriman Bertakwa
manusia dengan perubahan kondisi alam di kepada
permukaan Bumi. Tuhan YME dan
- Mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan " Berakhlak Mulia
terjadinya permasalahan lingkungan. U Berkebhinekaan
" Memprediksi dampak permasalahan lingkungan U Global
terhadap kondisi sosial, kemasyarakatan, dan U Mandiri
ekonomi. U Bernalar
Kritis

Kreatif
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A. INFORMASI UMUM

Penyususn Kesuma Dwi Tantri

Institusi SD Bersubsidi Bakti |

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Topik Harmoni Dalam Ekosistem

Materi Pokok Memakan Dan Dimakan

Jenjang Sekolah SD

Fase/Kelas C/5

Tahun Pelajaran 2024/2025

Semester 2

Alokasi Waktu

2 x 35 menit (2 JP)

Jumlah Pertemuan

1 Pertemuan

Moda Pembelajaran Tatap Muka
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad
Strategi Pembelajaran Kooperatif

Metode

Diskusi, Praktek, Ceramah, Tanya Jawab

Target Peserta Didik

Peserta Didik Reguler

Karakteristik Peserta Didik

Modul ini dapat digunakan oleh semua karakteristik
peserta didik

Jumlah Peserta Didik

27

Kompetensi Awal

1) Memahami rantai makanan dan jaring-jaring
makanan.

2) Mengetahui proses transfer energi yang terjadi
antarmakhluk hidup.

3) Memahami ekosistem yang harmoni beserta
manfaatnya.

Profil Pelajar Pancasila

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia,

Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Mandiri,

Kreatif,

Bernalar Kritis

Sarana Dan Prasarana

Laptop

Infokus (proyektor)
Gunting

Lem
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B. KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelajaran (CP)

Di akhir fase C ini, peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling
ketergantungan antar komponen biotik-abiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu
ekosistem di lingkungan sekitarnya.

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

1. Menjelaskan mengenai rantai makanan dan jarring-jaring makanan
2. Menganalisis proses transfer energi yang terjadi antarmakhluk hidup
3. Mendeskripsikan mengenai ekosistem yang harmonis

4. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan mengenai rantai makanan dan jaring-jaring
makanan melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Stad dengan
benar.

2. Siswa dapat menganalisis proses transfer energi yang terjadi
antarmakhluk hidup melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Stad
dengan benar.

3. Siswa dapat mendeskripsikan mengenai ekosistem yang harmonis
beserta manfaatnya melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Stad
dengan benar.

5. Pemahaman Bermakna

Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat mendeskripsikan proses transfer
energi antarmakhluk hidup dalam suatu ekosistem. Mendeskripsikan bagaimana
transfer energi dalam suatu ekosistem berperan penting dalam menjaga
keseimbangan alam.

6. Pertanyaan Pemantik

1. Agar dapat bertahan hidup apa yang harus dilakukan makhluk hidup?
2. Apakah manusia, tumbuhan dan hewan dapat bertahan hidup tanpa makhluk
hidup lainnya?

7. KegiatanPembelajaran
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Guru menyapa siswa dengan salam

Peserta didik dan guru berdoa bersama

Guru melakukan apersepsi seputar dengan materi
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Siswa mendengarkan penjelasan guru

agrOddE

Sintak Kooperatif Tipe Stad

Fase 1. Penyajian Mata Pelajaran
1. Guru mengajak siswa bermain tebak tebakan
a. Apa itu ekosistem?
Guru menyajikan materi pelajaran
Peserta didik mendengarkan penyajian materi pelajaran yang guru terangkan
Guru menunjukan PPT interaktif kepada peserta didik
Peserta didik mengamati PPT interaktif yang ditampilkan oleh guru
Guru memberikan pertanyaan, bagaimana makhluk hidup dalam satu
ekosistem berkaitan satu dengan lainnya?

Uk wmN

Fase 2. Pembentukan Kelompok

7. Peserta didik membentuk 4 kelompok dengan masing-masing kelompok
terdiri 6-7 orang

8. Peserta didik berkumpul dalam kelompok yang telah dibentuk oleh guru

Fase 3. Diskusi

9. Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok

10. Guru membimbing setiap kelompok atau peserta didik untuk menjalankan
praktek

11. Peserta didik mengerjakan tugas praktek dengan bekerja sama dengan
kelompoknya

Fase 4. Publikasi

12. Pguru meminta kelompok atau peserta didik untuk mempresentasikan hasil
diskusi atau praktek di depan kelas

13. Satu orang perwakilan kelompok melakukan presentasi

14. Peserta didik melakukan Tanya jawab kepada setiap kelompok yang
presentasi

Fase 5. Pemberian Kuis Dan Penghargaan
15. Guru memberikan kuis berupa pertanyaan dan memberikan reward kepada
peserta didik yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar
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HPwnh e

16.

17.
18.

19.
20.

Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru dan mendapatkan reward dari
guru

Fase 6. Evaluasi

Guru memberikan lembar evaluasi kepada peserta didik

Peserta didik mengerjakan lembar evaluasi yang diberikan oleh guru

Fase 7. Kesimpulan
Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pelajaran
Peserta didik ddan guru bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari

Guru melakukan penilaian hasil belajar

Guru mengapresiasi hasil kerja siswa

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada
pembelajaran selanjutnya

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama dipimpin oleh satu
siswa

7. Asesmen

a.

Jenis Asesmen
1) Asesmen Formatif

Bentuk Asesmen
1) Asesmen Formatif
e Sikap (Profil Pelajar Pancasila): observasi (Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, Berkebinekaan
Global, Gotong Royong, Mandiri)
e Kerampilan: Penilaian laporan percobaan
e Pengetahuan: Tanya Jawab dan Tes Uraian 5 soal

8. Pengayaan Dan Remedial

a.

b.

Remedial
1. Memperbaiki tugas, Latihan soal yang belum mencapai KKM

Pengayaan
1. Memperdalam materi tentang memakan dan dimakan atau rantai
makanan
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Medan, April 2025
Guru Kelas

Elma Fiani Tanjung. S.Pd

Penulis

Kesuma Dwi Tantri



Lampiran 3 Angket Lembar Validasi Ahli Materi

Instrumen Angket Validasi Ahli Materi
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran IPAS
Materi Ekosistem Di Kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti 1
Materi : Ekosistem, Harmoni Dalam Ekosistem
Penyusun « Kesuma Dwi Tantri
Nama Guru : Susdn("/ s.A
Hari/Tanggal : Senin/28 Aprit 2ot§
A. Petunjuk Pengisian
a. Bacalah dengan teliti petunjuk dan penyusunan dibawah ini sebelum mengisi.
b. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan

tanda ceklis (v') pada salah satu pilihan.

Keterangan Pilihan:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik
c. Bahan ajar buku saku dikatakan valid jika rata-rata skor berada pada kategori

minimal “Cukup Baik".
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d. Setelah melakukan penilaian, bapak/ibu dimohon untuk mengisi pendapat saran

atau komentar serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan dari bahan

ajar buku saku pada kolom yang sudah disediakan.

No.

Aspek

Indikator

Penilaian

4132

Aspek
Materi

Maten mudah dipahami peserta didik

Kesesuaian materi yang mudah peserta
didik

Susunan materi sesuai dengan peta konsep

Gambar yang disajikan sesuai dengan
maleri yang disampaikan

SIS S S

Teks atau tulisan yang digunakan dalam
buku saku jelas, dan terbaca

S

Materi dapat menambah wawasan peserta
didik

£

Materi yang disajikan dapat memberikan
pemahaman (entang harmoni dalam
ckosistem

Materi disajikan secara sistemalis

Kesesuaian ukuran font, margin, dll

Tampilan sampul menarik bagi para
peserta didik

Aspek
Kelayaka
n Bahasa

Kesesuaian dengan kaidah bahasa

S

Aspek
Pembelaj
aran

Dapat memberikan motivasi bagi peseria
didik dalam membaca

Pendukung sebagai bahan ajar

Buku saku yang memudahkan peseria
didik dalam pembelajaran

Dapat melatih kemandirian peserta didik
pada saat kegoatan pembelajaran

NN
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Komentar dan saran oleh Bapak/Ibu Validator

Medan

Validator
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Lampiran 4 Angket Lembar Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI (AIILI MEDIA)
(Bahan Ajar Buku Saku)

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran
IPAS Materi Ekosistem Di Kelas V SD Swasta Bersubsidi
Bakiti |

Penyusun : Kesuma Dwi Tantri

Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya bahan ajar buku saku, maka melalui instrumen
ini kami memohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penelitian buku saku
yang telah dibuat. Pendapat, penilaian, saran, serta koreksi dari Bapak / Ibu akan
sangat buat kami dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku saku ini
sehingga dapat diketahui kelayakannya untuk digunakan dalam pelaksanaan bahan
ajar. Aspek penilaian bahan ajar ini diadaptasi dari komponen aspek kemenarikan

fisik, aspek tampilan, aspek pembelajaran.

A. Petunjuk Pengisian
1) Pilihlah altematif jawaban yang sesuai dengan apa yang Anda alami, bukan
menurut apa yang scharusnya baik atau benar.
2) Berikan tanda check list (V) pada salah satu alternatif jawaban di kolom yang

telah disediakan, yaitu:

Kategori Pertanyaan/Pernyataan Skala Likert
Sangat Baik S
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

3) Jika Anda ingin memperbaiki jawaban, coretlah jawaban semula dengan
coretan garis dua (=) kemudian berilah tanda check list (V) pada altemnatif

jawaban yang Anda inginkan.
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B. Indentitas
:0r. Muhammad Arigin, S-Pd., M-Pd
NIPNIDN : 0136067704

Nama

Instansi :universig—ds Muhammad‘yﬂh Sumatera kara

Cl

Aspek Kelayakan lIsi

No

Aspek

Indikator

Penilaian

*-Ne]

K
B

= e

4

w

2

Aspek
Kemenari
kan

Keamanan bahan media pembelajaran
buku saku

L—

Daya tarik media pembelajaran buku
saku

Aspek
Tampilan

Bentuk media pembelajaran buku saku

Ukuran media pembelajaran buku saku

AN

Ketebalan media pembelajaran buku
saku

Huruf pada judul menarik dan mudah
dibaca

X

Jenis huruf yang digunakan dalam
media pembelajaran buku saku

Ukuran huruf yang digunakan dalam
media pembelajaran buku saku

(

Kejelasan ftulisan yang digunakan
dalam media pembelajaran buku saku

Wama background yang digunakan
pada media pembelajaran buku saku

Bahasa yang digunakan jelas dan
mudah dipahami

Gambar yang digunakan berkualitas

AR

Aspek
Pembelaja
ran

Media relevan dengan yang dipelajari
peserta didik

Penyajian materi menarik perhatian
peseria didik

(

Buku saku mempermudah dalam
pembelajaran dan sebagai pendukung
dalam pembelajaran

N
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D. Komentar dan saran perbaikan

Terimakasih atas penilaian, komentar dan saran perbaikannya. Kami mohon

kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan tanda check list () untuk memberikan

kesimpulan terhadap Bahan Ajar Buku Saku ini.

E. Kesimpulan

Bahan ajar belum dapat digunakan

Bahan ajar dapat digunakan dengan revisi

Bahan ajar dapat digunakan tanpa revisi e

Medan, 22 'M 2025

.........

P- &< x\0% D Mbiia d Ry, wp
e NIP ! Bf2406 75T -

= 2,«!00‘/0
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Lampiran 5 Angket Lembar Validasi Ahli Bahasa

Instrumen Angket Validasi Ahli Bahasa
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran IPAS
Materi Ekosistem Di Kelas V Sd Swasta Bersubsidi Bakti |
Materi : Ekosistem, Harmoni Dalam Ekosistem

Penyusun : Kesuma Dwi Tantri

Nama Dosen : Amin 6asri, S-Pd’-, M.pd
Hari/Tanggal: Se(aSo /IS‘ Aprll 2035

A. Petunjuk Pengisian

a. Bacalah dengan teliti petunjuk dan penyusunan dibawah ini sebelum mengisi.
b. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan
tanda ceklis (V) pada salah satu pilihan.

Keterangan Pilihan:

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik

Bahan ajar buku saku dikatakan valid jika rata-rata skor berada pada Kategori

minimal *Cukup Baik™.



d. Selelah melakukan penilaian, bapak/ibu dimohon untuk mengisi pen

atau komentar serta memberikan kesimpul

ajar buku saku pada kolom yang sudah disediakan.

dapat saran

an mengenai kelayakan dari bahan

No. Aspek Indikator 3 :engma;
Kalimat yang digunakan mewakili isi
pesan/informasi 1
I: Lugas Menggunakan kalimat yang sederhana | |
dan langsung kesasaran
Kesesuaian dengan Bahasa Indonesia o
Dialogis | Informasi disampaikan dengan Bahasa
2 dan yang menark |
Interaktif
Memolivasi peserta didik membacanya
Dialogis [dan  mendorong mereka  untuk | |
3. dan mempelajarinya
Interaktif | Peserta didik mampu mencari jawaban L
e g
secara mandiri/berkelompok
Kesesuaian | Menggunakan bahasa yang sesuai
4 Dengan | dengan tingkat perkembangan kognitif | A~
’ Kaidah | peserta didik.
Bahasa
Kesesuaian | Menggunakan bahasa yang sesuai
dan dengan tingkat emosisonal peserta didik b
5. | Perkemban
gan Peserta
Dididk
Penggunaan | Tata kalimat mengacu pada kaidah tata et
6 Istilah, Bahasa Indonesia yang baik dan benar
" | Simbol, dan | Mengacu pada ejaan yang [ A
lkon disempurnakan
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Komentar dan saran oleh Bapak/Ibu Validator

(ﬂ'\zf{)’ c!l‘/{{m (‘J‘vfllé‘ﬁ e?e’“LJ""

Medan

Validator
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Lampiran 6 Angket Lembar Kepraktisan Respon Guru

Instrumen Angket Kepraktisan Respon Guru

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran IPAS
Materi Ekosistem Di Kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti |

Materi : Ekosistem, Harmoni Dalam Ekosistem

Penyusun : Kesuma Dwi Tantri

Nama Guru :Eipaa Flana T&rjvnj/S'EJ

Hari/Tanggal: Senln /23 Apnt 2018

A. Petunjuk Pengisian

a. Bacalah dengan teliti petunjuk dan penyusunan dibawah ini sebelum mengisi.
b. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan
tanda ceklis (v') pada salah satu pilihan.
Keterangan Pilihan:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik
c. Bahan ajar buku saku dikatakan valid jika rata-rata skor berada pada kategori

minimal *Cukup Baik”.



d. Setelah melakukan penilaian, bapak/ibu dimohon untuk mengisi pendapat saran
atau komentar serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan dari bahan

ajar buku saku pada kolom yang sudah disediakan

No, Pernyatnan .l:mi;.h; 1

Media yang disajikan menank secara visual

Gambar yang disajikan jelas

Gambar yang disajikan dalam contoh sudal sesuai
dengan materi pembelajaran

Buku saku yang digunakan mudah untuk dioperasikan i
Penggunaan buku saku dapat meningkatkan Kegiatan
pembelajaran

Ketepatan mateni dengan Tujuan Pembelajaran
Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP)
Penyampaian materi yang berurutan

Dapat mempermudah dalam memahami pembelajaran

10 Penggunaan buku saku dapat menank minat serta
" | perhatian siswa

Lo bl

ASAYES

D E

Sim|=

N [NYYS]©
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Komentar dan saran olch Bapak/Ibu Validator

Medan

Validator

o

(Kime, Frang Teaylomy . ©
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Lampiran 7 Angket Lembar Kepraktisan Respon Siswa

Instrumen Angket Kepraktisan Respon Siswa
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran IPAS
Materi Ekosistem Di Kelas V Sd Swasta Bersubsidi Bakti |

Penyusun : Kesuma Dwi Tantri
Nama Siswa : FAO(JP SIdIK

Hari/Tanggal : Sph.'h/ ’)g _H-QQQS
A. Petunjuk Pengisian

a  Isilah nama
b. Bacalah dengan teliti petunjuk dan penyusunan dibawah ini sebelum mengisi.
¢. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan
tanda ceklis (V') pada salah satu pilihan.
Keterangan Pilihan:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 -~ Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik
d. Mintalah penjelasan guru pika belum jelas

¢ Mohon isi dengan jujur



Pernyataan

Penilaian

413

2

Bahan ajar buku saku mempermudah untuk
memahami materi

Pertanyaan atau soal dalam bahan ajar buku saku
mudah di mengeni

Bahan ajar buku saku menarik dan menyenangkan

Desain bahan ajar buku saku di kemas dengan menarik

NS = e

Gambar dalam bahan ajar buku saku berkaitan dengan
malteri yang sedang dipelajari

Desain gambar dalam bahan ajar buku saku membantu
mengingat maleri yang sedang dipelajari

\

Bahan yang digunakan dalam bahan ajar buku saku
mudah di mengerti

Panduan penggunaan bahan ajar buku saku mudah di
mengerti

~ NN

Bahan ajar buku saku menimbulkan dorongan untuk
memperhatikan dengan serius maleri yang disajikan

No.
1.
2.
3.
| 4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
kK- T &,
- e ‘})//
Tt
- ",L)_ ‘9)%
0]

Bahan ajar buku saku yang digunakan cocok untuk
materi ekosistem terutama materi harmoni dalam
ekosistem pada pembelajaran IPAS
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Instrumen Angket Kepraktisan Respon Siswa
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran IPAS

Materi Ekosistem Di Kelas V Sd Swasta Bersubsidi Bakti |

Penyusun : Kesuma Dwi Tantri
Nama Siswa : Mo \ida

Hari/Tanggal: Senin A&- Yy - Spie
A. Petunjuk Pengisian

a. Isilah numa
b. Bacalah dengan teliti petunjuk dan penyusunan dibawah ini sebelum mengisi.
c¢. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan
tanda ceklis (V') pada salah satu pilihan.
Keterangan Pilihan:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik
d. Mintalah penjelasan guru jika belum jelas

€. Mohon isi dengan jujur
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No. Pernyataan 5 :'cm‘:.ua; 1
1 Bahan ajar buku saku mempermudah  untuk \/
" | memahami materi
| Pertanyaan atau soal dalam bahan ajar buku saku i
~" | mudah di mengerti
3. | Bahan ajar buku saku menarik dan menyenangkan v
4. | Desain bahan ajar buku saku di kemas dengan menarik v
5 Gambar dalam bahan ajar buku saku berkaitan dengan /
" | materi yang sedang dipelajari
8 Desain gambar dalam bahan ajar buku saku membantu /
" | mengingat materi yang sedang dipelajari
7 Bahan yang digunakan dalam bahan ajar buku saku
' | mudah di mengerti v
8 Panduan penggunaan bahan ajar buku saku mudah di
' | mengerti v
9 Bahan ajar buku saku menimbulkan dorongan untuk
|~ | memperhatikan dengan serius materi yang disajikan 4 -
Bahan ajar buku saku yang digunakan cocok untuk
10. | materi ekosistem terutama materi harmoni dalam J
|| ekosistem pada pembelajaran IPAS

-'1-:_ ~ ‘7)‘//
Tt
=M 1400
0




Judul
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Instrumen Angket Kepraktisan Respon Siswa
: Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran IPAS

Materi Ekosistem Di Kelas V Sd Swasta Bersubsidi Bakti |

Penyusun  : Kesuma Dwi Tantri

Nama Siswa :(-EEM) 12 ’lvauluj

Hari/Tanggal :Semu/w ~4-2025

A. Petunjuk Pengisian

Isiluh naima

Bacalah dengan teliti petunjuk dan penyusunan dibawah ini sebelum mengisi.
Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan
tanda ccklis (v') pada salah satu pilihan,

Kelerangan Pilihan:

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik

Mintalah penjelasan guru jika belum jelas

Mohon isi dengan jujur



No.

Pernyataan

Penilaian

4

2

Bahan ajar buku saku mempermudah  untuk
memahami materi

N

Pertanyaan atau soal dalam bahan ajar buku saku
mudah di mengerti

Bahan ajar buku saku menarik dan menyenangkan

<K<

Desain bahan ajar buku saku di kemas dengan menarik

ES e

Gambar dalam bahan ajar buku saku berkaitan dengan
materi yang sedang dipelajari

Desain gambar dalam bahan ajar buku saku membantu

S

mengingat materi yang sedang dipelajari

Bahan yang digunakan dalam bahan ajar buku saku
mudah di mengerti

Panduan penggunaan bahan ajar buku saku mudah di
mengerti

Bahan ajar buku saku menimbulkan dorongan untuk
memperhatikan dengan serius materi yang disajikan

Bahan ajar buku saku yang digunakan cocok untuk
materi ekosistem terutama materi harmoni dalam

ekosistem pada pembelajaran IPAS
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Lampiran 8 LKPD

{ Nama: Kelas: J

Rantai Makanan

Ekosistem Sawah
Tarik dan seret pada tempat yang tepat!

D c=n m
T wvevorksHesTs
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Lampiran 9 K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website -hipy www..fkip.umsu.ac.id E-mail. fapuumsuacad

Yth : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Kesuma Dwi Tantri

NPM 12102090024

Program Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Kredit Komulatif: 120,0 IPK=3,88

Persclujuan P :
et/ oDlsynhl\nn
Nk by

Sckretaris Judul yang diajukan
Prog. Studi
Pa)
X Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembdls ! _Lﬂ/ /
bsigdil’ "
PO K

M IPAS Materi Ekosistem Di Kelas V SD Swasta Be.@: d
M

Bakti | AN

Mcningkatkan Kctcrampilan Mcmbaca Siswa Kelas < M
Swasta Bersubsidi Bakti | Dengan Menggunakan Mode
Pembelajaran CIRC

Pengembangan Mcdia Pembelajaran Interaktif Menggunakan
Aplikasi Canva Pada Materi Ekosistem Di Kelas V SD Swasta
Bersubsidi Bakti

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Mcdan, 4 Desember 2024

Hormat Pemohon,

\/\

Kesuma Dwi Tantri
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Lampiran 10 K2

'
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Unggutjcodss WPvine Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: (Kip/umsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormal, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Kesuma Dwi Tantri
NPM : 2102090024
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BUKU SAKU PADA PEMBELAJARAN IPAS
MATERI EKOSISTEM DI KELAS V SD SWASTA BAKTI 1”7
-

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 Desember 2024
Hormat Pemohon,

Kesuma Dwi Tantri

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor . 4055/ 11.3-AU//UMSU-02/ F/2024
Lamp e
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dckan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Ulara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalal/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

yang tersebut di bawah ini ..

Nama : Kesuma Dwi Tantri

NPM : 2102090024

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul . Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran IPAS Materi
Ekosistem di Kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti 1

Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalal/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 21 Desember 2025

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

Medan, 20 Jumadil Akhir 1446 H
21 Desember 2024 M

l.Sue
W701

& MEY o

Pevrprr il 1 L%
paneT S\ b keiabros
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Lampiran 12 Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JIL Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website htprwww L hipumsuac.id Fmuail: 1k i s a1l

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakulias : Keguruan dan llmu Pendidikan

Nama : Kesuma Dwi Tantri

NPM : 2102090024

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran Ipas Materi

Ekosistem di Kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti |

Tanggal Deskripsi/Hasil Bimbingan Proposal Paraf
06/ 1./2029 ALL 3udd ¥
2 Jol/2005 | Crtsicon Lebar Observasi Kepraisan ¥
8/02 /2005 | Menondphkan Refertng i ———
14 /01 /rors | Menambaran ATP r
n /63 /2008 At( stuber

Medan, Maret 2025
Diketahui oleh :
Ketua Program

Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari,'S.Pd., M.Pd Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd
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Lampitan 13 Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061)-6619056 Medan 20238
Ugaat v ] TPy Webnite: httpr//www. thip.umsuac.id F-mail:fkipe umso.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi:

Nama : Kesuma Dwi Tantri

NPM 12102090024

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembcelajaran Ipas Materi

Ekosistem di Kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti I

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal

Diketahui Oleh:

Ketuan Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan Guru Sekolah ()asar

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 14 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M S U JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: hitp Awww. hip umsu ac id F-mail. (hipZumsuac.id

U | Comtm | Fmieing,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jumat, Tanggal 21 Bulan Maret 2025 diselenggarakan seminar Prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Kesuma Dwi Tantri

NPM : 2102090024

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku pada Pembelajaran IPAS

Materi Ekosistem di Kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti |
Revisi / Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan

| chh‘ ff%f"f-o—h' fﬂ"é""

Medan, April 2025

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Program Studi Pembahas

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Dr. 1 ahnial, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 15 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M S U JI. Kapten Mukhtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www.fhip.umsu.ac,id E-mail: {kip@umsu ac.ig
Uiy | Cordas | 16 tCay,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jumat, Tanggal 21 Bulan Maret 2025 diselenggarakan seminar Prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Kesuma Dwi Tantri

NPM 1 2102090024

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku pada Pembelajaran IPAS

Materi Ekosistem di Kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti |

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasjl Seminar Proposal

™

| ] Disetujui dengan adanya perbaikan
[ 1 Ditolak

] Disetujui

Disetujui oleh:

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

5

Dr. Ir ahnial, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketua Pr Studi

Suci Perwita Sari, S.P'd, M.Pd.
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Lampiran 16 Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 h_lcdm\ 20238 Telp.061-66l90§6 Ext, 22,23,30

U M s U ‘Website: hitp.Avww fkip.umsy ac.id E-mail. fkip@umsu c.id

Unygnd [ o | TETPErya

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar, Fakultas Keguruan dan IImu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Kesuma Dwi Tantri

NPM : 2102090024

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku pada Pembelajaran IPAS

Materi Ekosistem di Kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti |

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Jumat, tanggal 21 Bulan
Maret Tahun 2025.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, April 2025

Ketua Program Studi

4

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 17 Surat Permohonan lzin Riset

‘;’ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEVIBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADINYAH
[/
() UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
= FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
; UMSU T Unggul Berdasarkan Kep an Badan A iN | Perg Tinggi No 191 VSKEBAN-PT/ARLKP PTIXN2022
U M S U Pusat Administrask: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - “3100‘1
Ungpu | Cordat [ T9P9Cm gy s Mkip.umsuacid ™ Kip@umsuacld 1 din R d o d o

il
-

Nomor : 749/11.3-AU/UMSU-02 /F /2025 Medan, 19 Syawwal 1446 H
Lamp R 17 April 2025 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Swasta Bersubsidi Bakti 1
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/lbu memberikan izin kepada mahasiswa

untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Kesuma Dwi Tantri

NPM 1 2102090024

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran IPAS
Materi Ekosistem di Kelas V SD Swasta Bersubsidi Bakti 1

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan k

dari Bapak/lbu kami ucapkan terima kasih. Akhirn
Amin.

Wassalamu'alaikum

o

esediaan serta kerjasama yang baik
ya selamat sejahteralah kita semuanya,

IR
Giram et
Loy

.
o

**Pertinggal**

D R MO o
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Lampiran 18 Surat Balasan Riset

SD BERSUBSIDI BAKTI 1 0Ny
VoY

PULO BRAYAN BERGHE '
KECAMATAN MEDAN TIMUR \

KOTA MEDAN \ Wt

AKREDITASI "B”

Alamat : JI. Pelajar lio. 1 Pulc Brayan Senglel - Medan

Medan, 2 Mei 2025

Nomor : /Ka.01 SD.B-1/V /2025

Lamp :---
Hal : Persctujuan Penclitian/Risct
Kepada Yth,

DEKAN UNIVERSITAS MUIITAMMADIYAI SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
KOTA MEDAN

Dengan hormat,

Menanggapi surat permohonan ijin observasi yang kami terima dari Bapak/Ibu dari Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Nomor : 749/11.3-AU/UMSU-02/I/2025 tanggal 17 April 2025 (21 Sya’ban 1446 H) perihal
Permohonan ljin penelitian/riset, dengan ini kami menyatakan bahwa kami menyetujui permohonan Izin Riset
terscbut atas nama :

Nama Mahasiswa : Kesuma Dwi Tantri

NPM : 2102090024

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul : Pemgembangan Bahan Ajar Buku Saku Pada Pembelajaran IPAS Materi Ekosistem

Kelas V di SD Swasta Bakti 1

Kegiatan Ijin penclitian/riset, akan dilaksanakan dari tanggal

Demikian surat balasan ijin Riset ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu
Kepala Sekolah, kami ucapkan terima Kasih.
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Lampiran 19 Hasil Turnitin

SKRIPSI_KESUMA DWI TANTRI
(2102090024).docx

by Turnitin Student

Submission date: 27-Jun-2025 05 27AM (UTC-0500)

Submission ID: 2706407358

File name: SKRIPSI_KESUMA_DWI_TANTRI_2102090024_ docx (1 56M)
Word count: 10059

Character count: 64471
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SKRIPSI_KESUMA DWI TANTRI (2102090024).docx

ORIGINALITY REPORT
1 3% 5% 4, 124
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

n Submitted to Universitas Muhammadiyah 1 O %
Sumatera Utara
Student Paper
rgeggutery.umsu.ac.ld 3%
Submitted to Universitas Negeri Jakarta 1 %
tudent Pap

Exdlute quote Lxclude motche

Exclude btilography

Lampiran 20 Dokumentasi
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Foto Bersama Siswa Kelas V

Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS MAHASISWA

Nama : Kesuma Dwi Tantri

NPM : 2102090024

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama > Islam

Tempat, Tanggal Lahir : Helvetia, 31 Agustus 2002
Alamat : DSN VI PSR IV NO.1066
No. HP : 0895-6186-98511

Email : kesumatantri2002@gmail.com
Pendidikan Formal Tahun

1. SD Negeri 105297 Helvetia 2009-2015
2. SMP Negeri 1 Labuhan Deli 2025-2018

3. SMA Negeri 1 Labuhan Deli 2018-2021


mailto:kesumatantri2002@gmail.com

